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A. Latar Belakang Permasalahan 
Berawal dari bangun segitiga yaitu figur geometris yang terdiri dari tiga 
poin atau titik puncak dan dihubungkan oleh tiga sisi. Di dalam Planimetri 
Euclidean, sisi adalah segmen garis lurus, sedangkan di dalam ilmu ukur bola, sisi 
merupakan busur lingkaran atau lingkungan jarak terpendek dari permukaan bumi 
(Microsoft Encarta Encyclopedia, 1997). Di sisi matematis, segitiga merupakan 
sebuah bangun yang kompleks dengan sejuta keunikan yang terkandung di 
dalamnya. Hal ini disebabkan karena dari bangun geometris yang bernama 
segitiga ini, para ahli dapat menemukan beberapa konsep penghitungan 
matematis, perancangan konstruksi bangunan, perhitungan komposisi wajah 
manusia di dalam seni lukis, seni patung, musik, dan lain sebagainya, hingga 
sampai pada konsep kehidupan yang dianut oleh masyarakat sejak jaman dahulu 
kala Wikipedia (2007, dalam http://en.wikipedia.org/wiki/Golden ratio). 
Dalam ilmu filsafat dikenal istilah ‘God Anthropological Concept’, yang 
kurang lebih merupakan konsep ketuhanan yang dianut oleh manusia sejak masa 
lampau. Pada awalnya, konsep ini tumbuh dan berkembang di lingkungan 
masyarakat Yunani Kuno, kurang lebih 5 abad sebelum masehi Wikipedia (2007, 
dalam http://en.wikipedia.org/wiki/Microcosm and macrocosm). Tapi pada 
dasarnya konsep ini sudah ada jauh sebelum waktu yang ditunjukkan tersebut, 
yaitu saat nenek moyang manusia telah menyadari akan adanya suatu kekuatan 
maha dasyat yang mengatur kehidupan manusia beserta benda-benda lain di jagat 
raya ini. 
Konsep ketuhanan tersebut biasa digambarkan dalam bentuk skema 
segitiga, dimana pada posisi puncak tertinggi terdapat Tuhan sebagai pemilik dan 
pengatur keseimbangan kosmik yang ada di jagat raya, sedangkan pada dua titik 
yang kedudukannya sejajar ditempati oleh alam semesta dan sesama manusia. 
Dalam skema ini, manusia secara pribadi digambarkan berada pada posisi tengah, 
yaitu pada garis mendatar antara alam semesta dan sesama manusia, namun 
konteks manusia yang dituliskan juga memiliki posisi yang tegak lurus dengan 









   Alam Semesta Sesama Manusia 
                                               Manusia 
Sumber: Diadaptasikan dari Sony Kartika, 2007:106 
Skema ketuhanan ini mengandung pesan tersirat akan adanya kewajiban 
manusia dalam rangka menjaga keseimbangan makrokosmos dan mikrokosmos. 
Di dalam skala yang kecil, manusia diharapkan dapat menjaga hubungan baik 
dengan sesama manusia dan lingkungan sekitarnya. Hubungan yang harmonis ini 
akan membuahkan imbal balik yang positif bagi kehidupan manusia yang dapat 
seiring sejalan dengan fenomena alam. Dalam skala yang lebih besar, manusia 
diharapkan dapat menjaga hubungan yang dinamis dengan penciptanya dan jagat 
raya ini. Keseimbangan makrokosmos dan mikrokosmos yang tercapai dengan 
baik akan menumbuhkan kedamaian dan keselarasan di dalam lingkaran 
kehidupan.  
Dalam khasanah filsafat timur, khususnya pada tatanan yang dianut oleh 
masyarakat Jawa dikenal pula konsep kosmologi. Keselarasan perputaran roda 
makrokosmos dan mikrokosmos bergantung pada manusia sebagai lakon dalam 
panggung kehidupan. Orang Jawa menyebut makrokosmos “jagad gedhe”, yakni 
alam semesta dan mikrokosmos “jagad cilik”, yakni manusia. Dalam jagad cilik 
manusia memiliki dua aspek, yaitu lahiriah dan batiniah (Suseno, 1984:118). 
Manusia diharapkan mampu mengendalikan emosi dan hawa nafsu guna 
memurnikan aspek batiniah dan bersatu kembali dengan sang pencipta. Mencapai 
kesatuan dengan pencipta berarti mengusahakan keteraturan, yaitu keselarasan 
dengan jagad gedhe. 
Masyarakat Jawa dianugerahi kemampuan yang luar biasa dalam 
mengamati dan menyelaraskan diri dengan berbagai fenomena alam. Kemampuan 
tersebut diperoleh berkat ketajaman indera dan pengalaman-pengalaman spiritual 
mereka. Berbagai macam pemikiran yang berkaitan dengan harmonisasi hubungan 
mikroosmos dan makrokosmos telah melahirkan tindakan dan pandangan hidup 
yang senantiasa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ciri-ciri yang paling 
menonjol dalam kebudayaan Jawa yakni segala sesuatu yang diungkapkan dengan 
perlambang atau simbol-simbol tertentu. Hal ini disebabkan karena masyarakat 
Jawa pada masa itu belum terbiasa untuk berpikir abstrak, maka segala ide 
diungkapkan dalam bentuk simbol yang kongkrit. Dengan demikian segalanya 
dapat menjadi teka-teki, karena simbol dapat diartikan menjadi lebih dari satu 
makna (Simuh, dalam Sony Kartika, 2007:115-116).  
Pandangan masyarakat Jawa terkait dengan posisi manusia dalam lingkup 
mikrokosmos tertuang dalam konsep lingkaran mandala. Mandala adalah 
lingkaran kesempurnaan, keseimbangan, dan keteraturan yang memberikan energi 
sehingga menimbulkan harmoni. Kesatuan dalam lingkaran mandala ini terjadi 
karena adanya perbedaan, dan perbedaan merupakan sesuatu yang harus 
diupayakan sebagai satu keseimbangan dan keselarasan hidup dengan cara 
pengendalian diri. Inti mandala berupa kemampuan dan sikap manusia dalam 
rangka mengendalikan benturan-benturan antar elemen penyusunnya (Wawancara 
dengan Dharsono Sony Kartika, Maret 2009). 
Kiblat papat lima pancer sebagai falsafah Jawa merupakan salah satu 
perwujudan konsep mandala. Pandangan ini disebut juga “dunia waktu”, artinya 
penggolongan empat dimensi ruang yang berpola empat penjuru mata angin 
dengan satu pusat. Hal ini berkaitan dengan kesadaran manusia akan hubungan 
yang tidak terpisahkan antara dirinya dengan alam semesta. Konsep ini 
menyatakan bahwa pada dasarnya manusia terlahir dengan membawa hawa nafsu 
yang bersumber dari dirinya sendiri. Berdasarkan pandangan kiblat papat lima 
pancer, nafsu yang menjadi dasar karakter manusia dapat dibagi menjadi empat 
sesuai dengan arah mata angin, yaitu lauwamah, supiyah, amarah dan mutmainah 
(Simuh, dalam Sony Kartika, 2007:33).  Dari empat wujud hawa nafsu manusia 
ini hanya satu yang memiliki sifat mulia, yakni mutmainah, sedangkan tiga 
lainnya merupakan kerakter negatif. Meskipun demikian, manusia tetap dapat 
mengusahankan keseimbangannya dengan cara-cara tertentu. Keempat elemen 
tersebut merupakan dasar mikrokosmos yang hanya dapat ditaklukkan oleh 
kemampuan pribadinya sendiri.  
Bagan 2 
Skema ajaran Kosmogoni Jawa mengenai kiblat papat lima pancer  
 








Barat – Angin - Kuning         Pancer – Tengah - Hijau        Timur – Air – Putih 




Selatan – Api – Merah 
bersifat Amarah 
Sumber: Sony Kartika, 2007:121 
Kemajuan segala aspek kehidupan dan kepadatan aktivitas keseharian 
perlahan-lahan mulai menggiring manusia menjadi insan yang lebih dinamis dan 
modern. Globalisasi informasi memegang pengaruh besar dalam proses perubahan 
dinamika kehidupan manusia. Benturan-benturan kepentingan kemungkinan 
terjadi karena manusia ingin senantiasa memposisikan dirinya pada situasi yang 
serba berkecukupan secara materi dan cenderung mengesampingkan sisi batin. 
Hal ini mengakibatkan mata hati dan intuisi manusia semakin tumpul. Manusia 
terlena dan terbawa arus keduniawian hingga tidak menyadari bahwa pada 
hakekatnya di dalam dirinya terdapat karakteristik dasar yang bersifat negatif. 
Dominasi kepentingan lahiriah inilah yang menyumbangkan pengaruh besar 
terhadap ketimpangan pola tingkah laku manusia masa kini. Adanya 
kecenderungan negatif terkait dengan pola pemikiran dan perilaku masyarakat 
modern pada akhirnya menumbuhkan keprihatinan. Ketimpangan yang 
berkelanjutan dikhawatirkan dapat menyebabkan ketidakharmonisan antara segi 
mikrokosmos dan makrokosmos. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap 
keseimbangan segitiga kehidupan, sehingga manusia harus siap menghadapi 
konsekuensi yang timbul apabila terjadi kegoncangan pada sisi makrokosmos 
(Wawancara dengan Ari Dartono, Maret 2009). 
Falsafah kiblat papat lima pancer yang berkaitan langsung dengan konsep 
mikrokosmos akan diangkat sebagai sebuah solusi guna membentengi manusia 
dari pengaruh negatif jaman dan lingkungan. Melalui konsep kosmologi Jawa 
inilah diperoleh gambaran mengenai sifat-sifat dasar manusia yang pada 
hakekatnya menjadi sumber dari segala permasalahan. Hal ini seringkali tidak 
disadari mengingat manusia belum tentu mengetahui perihal karakter pribadinya 
yang paling hakiki. Perwujudan visualnya berupa media komunikasi antara 
penulis dengan orang lain (apresiator). Karya ini mengandung makna tersirat 
berupa himbauan agar manusia tidak hanya mengutamakan kepentingan lahiriah, 
tetapi hendaknya terjalin keselarasan dan keseimbangan antara dimensi lahir dan 
batin. Apabila manusia mampu mengendalikan eksistensi ganda elemen 




B. Studi Pustaka 
1. Kosmologi 
Secara kosmologi, kehidupan di dunia merupakan bagian dari kesatuan 
eksistensi yang mencakup segalanya. Dalam kesatuan itu semua gejala 
mempunyai tempat dan berada dalam hubungan yang saling melengkapi dan 
terkoordinasi satu sama lain. Fenomena-fenomena alam yang terjadi merupakan 
bagian dari sebuah rencana besar. Perencanaan itu digambarkan sebagai sesuatu 
yang teratur dan tidak terjadi secara kebetulan, melainkan karena suatu keharusan. 
Inilah yang disebut sebagai hukum kosmis (Niels Mulder, 1983:19). 
a. Konsep Kosmologi dalam Kehidupan Masyarakat Jawa 
Dalam buku yang berisikan kumpulan Teori-Teori Kebudayaan, Johannes 
Supriyono menyebutkan pengertian makrokosmos dan mikrokosmos yang dianut 
oleh masyarakat Jawa sebagai berikut : 
Masyarakat Jawa menghidupi mitos jagad gedhe (jagat besar, 
makrokosmos) yaitu alam dan jagad cilik (jagat kecil, mikrokosmos) yaitu 
manusia, dimana manusia harus memposisikan dirinya selaras dengan 
jagat besar (makrokosmos). Pandangan “harus selaras” ini memberi latar 
belakang pandangan Jawa terhadap kosmos dan sesamanya. Keselarasan 
dengan alam dapat melahirkan pandangan alam yang suci; roh alam 
sebagai sumber pemberi hidup. Oleh kerena itu, manusia berterima kasih 
kepada alam yang diungkapkan dalam sesaji kepada roh alam yang 
dipersonofikasi dalam dewa-dewi. Dalam tataran horizontal, manusia 
menjaga keselarasan dengan sesamanya dengan saling menghormati dan 
tidak saling melukai (saling menjaga perasaan). Konflik dianggap melukai, 
oleh karenanya, perilaku normatif Jawa menganjurkan untuk menghindari 
konflik. Bahasa eufimistis Jawa dapat kita interpretasikan sebagai cara-
cara pembahasan yang menghindarkan konflik (Supriyono, 2005:98).  
 
Menilik petikan pendapat Umar Khayam mengenai konsep makrokosmos 
dan mikrokosmos, dalam buku Pengantar Estetika karangan Dharsono Sony 
Kartika, tertulis bahwa : 
Mikrokosmos sebagai jagad kecil merupakan jagad yang harus diupayakan 
terus keselarasannya, keselarasan hubungan antara batin dan jasmaninya. 
Jagad kecil sebagai unsur bagian jagad besar harus juga terus menjaga agar 
hubungannya dengan unsur-unsur lain dari jagad besar tetap selaras. 
Adapun jagad bersar itu, menurut pandangan orang Jawa, terdiri dari 
segala macam tumbuh-tumbuhan, batu-batuan, sungai, gunung, dan para 
lelembut, roh halus, roh cikal bakal para pendiri desa, adalah unsur-unsur 
jagad yang berada dalam hubungan keteraturan dan keajegan yang berarti 
juga keteraturan. Keteraturan dan keajegan itu dipandang oleh orang Jawa 
berada dalam posisi yang tidak sejajar melainkan senantiasa dalam 
hubungan hirarkis (Khayam dalam Sony Kartika, 2007:117). 
 
Seorang rohaniwan dan peneliti kebangsaan Jerman, Suseno Franz 
Magnis, dalam bukunya yang berjudul Etika Jawa turut mengungkapkan berbagai 
macam hal yang berkaitan dengan pandangan hidup masyarakat Jawa. 
Kepercayaan mistik Jawa mengartikan makrokosmos (jagad gedhe) sebagai alam 
lahir, sedangkan mikrokosmos (jagad cilik) adalah jasad manusia. Dalam hal ini 
yang dimaksud dengan alam lahir adalah semesta alam sebagai sumber kehidupan 
manusia dan makhluk hidup lainnya. Konsep mikrokosmos Jawa memandang 
manusia sebagai sosok yang pada intinya bersifat batin, sehingga adanya jasad 
hanya berperan menjadi perantara jiwa manusia dalam upaya menyelaraskan diri 
dengan makrokosmos (Suseno, 1984:118).  
Perubahan budaya yang bersifat berkelanjutan dapat dikaitkan dengan 
pandangan hidup orang Jawa yang menekankan pada ketenteraman batin, 
keselarasan, dan keseimbangan, serta diikuti dengan sikap narimo terhadap segala 
peristiwa yang terjadi. Kaidah-kaidah moral menekankan pada sikap pasrah, 
sabar, mawas diri, rendah hati, bersahaja dan dapat mengendalikan dorongan-
dorongan emosi pribadi. Bentuk harmonisasi hubungan pribadi manusia dengan 
sesamanya dapat diwujudkan dengan menjalankan ajaran budaya tertulis maupun 
tak tertulis dalam bermacam-macam peraturan, seperti etika (tata karma) yang 
mengatur kelakuan manusia, adat istiadat, keselarasan hubungan dengan sesama 
manusia, tata cara beribadah, dsb. Hal ini memberikan gambaran mengenai 
pandangan hidup untuk mengatur dirinya dalam suatu ikatan nilai kultural antara 
pribadinya dengan masyarakat. Pandangan hidup tersebut akan menuntun manusia 
menuju keselarasan hubungan yang tak terpisahkan antara dirinya, sesama 
manusia, alam semesta, dan hubungan dengan sang pencipta. dan termasuk alam 
sekitar (Niels Mulder dalam Sony Kartika, 2007:116-117). 
 
b. Konsep Kosmologi dalam Kisah Pewayangan  
Salah satu kisah pewayangan yang memuat intisari kebijaksanaan Jawa 
tergambar dalam Dewaruci.  Lakon Dewa Ruci mengisahkan tentang perjalanan 
Bima, saudara kedua dari Pandawa dalam cerita Mahabarata untuk menemukan 
air kehidupan. Dalam rangka persiapan perang Baratayuda, para Kurawa berusaha 
untuk menyingkirkan Bima dengan tujuan memperlemah kekuatan Pandawa. 
Demi tercapainya tujuan tersebut Durna, bekas guru Bima yang kini berpihak 
pada para Kurawa, memerintahkan Bima untuk mencari air hidup yang terdapat 
dalam gua Condromuko yang terletak di tengah hutan terpencil. Bima berangkat 
tanpa menghiraukan bahaya dan peringatan saudara-saudaranya yang mencurigai 
perintah tersebut. Sesampainya di tempat tujuan, Bima merusak seluruh isi hutan 
guna mencari air itu. Perbuatan Bima menimbulkan kemarahan dua orang raksasa 
yang menghuni hutan keramat tersebut. Setelah melalui suatu perkelahian hebat, 
akhirnya Bima berhasil membunuh sekaligus membatalkan kutukan Batara Guru 
yang ditimpakan kepada kedua raksasa itu. Keduanya kembali ke wujud aslinya, 
yaitu Dewa Indra dan Dewa Bayu. Sebagai rasa terima kasih, keduanya 
memberitahu bahwa benda yang dicari Bima tidak ada di dalam hutan tersebut. 
Bima kembali menghadap Durna yang kini menjelaskan bahwa air itu 
terdapat di dasar samudera. Walaupun Bima sendiri mulai curiga dengan perintah 
tersebut, namun Bima tetap bertekad untuk mencari air kehidupan tersebut meski 
harus dibayar dengan nyawanya. Bima memulai perjalanan panjangnya, hingga 
tibalah ia di tepi samudera, kemudian Bima menceburkan diri ke dalam ganasnya 
gelombang samudera. Di tengah samudera, Bima diserang oleh naga raksasa 
Nemburnawa, namun naga itu akhirnya takluk oleh kesaktian kuku Pancanaka. 
Setelah pertempuran itu, Bima merasa lelah dan membiarkan dirinya terombang-
ambing ombak samudera. 
Dalam keheningan suasana, tiba-tiba muncul wujud kecil yang mirip 
dengan Bima. Sosok itu memperkenalkan diri sebagai Dewa Ruci. Dewa Ruci 
mengajak Bima untuk memasuki batinnya melalui telinga kirinya. Walau mulanya 
merasa ragu, Bima tetap menaati perintah tersebut. Semula ia menemukan diri 
dalam kekosongan dan kehilangan orientasi, namun setelah beberapa saat Bima 
dapat melihat alam semesta dan seluruh isinya termuat secara terbalik (jagad 
walikan). Bima melihat empat warna, tiga diantaranya yaitu kuning, merah dan 
hitam, melambangkan hawa nafsu berbahaya yang harus dijauhi, sedangkan warna 
putih melambangkan ketenangan hati. Bima juga melihat boneka gading kecil 
yang melambangkan Pramana, yaitu prinsip hidup ilahi yang berada di dalam 
dirinya sendiri serta memberi hidup. Sebuah kilat yang memancarkan delapan 
warna membuka realitas terdalam bagi Bima, bahwa segala-galanya adalah satu 
dengan dasar yang ilahi. Bima meninggalkan tubuh Dewa Ruci dengan 
ketenteraman batin dan kekuatan yang tidak terkalahkan. Dan pada akhirnya, 
Bima tetap menyembunyikan pengalaman batinnya sambil memenuhi kewajiban-
kewajiban yang ditugaskan padanya (Suseno, 1985:114-116). 
Benang merah yang dapat ditarik dari kisah Dewaruci adalah pengertian 
bahwa manusia harus sampai pada sumber air kehidupannya apabila ia ingin 
mencapai kesempurnaan. Sumber air itu tidak dapat ditemukan di alam nyata, 
melainkan ada di dalam diri manusia sendiri, sebagaimana dilambangkan oleh 
Dewa Ruci yang kecil dan mirip dengan Bima. Kemiripan sosok Dewa Ruci 
dengan Bima menunjukkan bahwa Dewa Ruci sebenarnya bukan sesuatu yang 
asing, melainkan batin Bima sendiri. Kekerdilannya melambangkan kenyataan 
bahwa semula alam batin nampak tanpa arti dibandingkan dengan alam nyata. 
Kedewaan Dewa Ruci melambangkan bahwa Bima pada dasar eksistensinya yang 
paling mendalam berkodrat ilahi, artinya manusia hendaknya senantiasa berbakti 
dan mengabdi sebagai makhluk ciptaan Tuhan (Suseno, 1985:116-117). 
 
2. Pandagan Hidup Masyarakat Jawa 
Kosmologi Jawa pada akhirnya berkembang luas hingga menyentuh sisi 
mendasar pola pemikiran masyarakat Jawa dalam rangka menjaga keseimbangan 
hubungan antara makrokosmos dan mikrokosmos. Dalam perjalanannya mencari 
kebenaran hakiki, masyarakat Jawa dihadapkan pada pandangan hidup berkaitan 
dengan sistem kehidupan yang dianutnya. Beberapa macam pandangan hidup 
tersebut tertuang dalam ajaran-ajaran untuk mencapai kesempurnaan kehidupan, 
diantaranya : 
a. Konsep Triloka 
Masyarakat budaya tradisi memiliki hubungan yang erat dengan  
kepercayaan asli dan masih memelihara cara berpikir berdasarkan kesatuan 
kosmos. Hubungan antara mikrokosmos (batin manusia), metakosmos (alam 
penghubung) dan makrokosmos (alam semesta) ini sesuai dengan sistem berpikir 
budaya mistis Indonesia sejak jaman prasejarah hingga jaman Hindu – Budha di 
Jawa. Dalam hal ini, konsep Triloka menduduki posisi penting dalam kepercayaan 
yang dianut olek kelompok masyarakat tersebut. Penggunaan konsep ini banyak 
ditemui pada karya-karya tradisi seperti candi, wayang (gunungan), dan tekstil 
tradisi (kain tenun, batik). Konsep triloka adalah konsep pembagian sisi 
kehidupan manusia berdasarkan tiga tata alam, yaitu : 
1) Alam Niskala 
Alam atas atau niskala adalah pusat kehidupan bermula awal terjadinya 
alam semesta beserta isinya atau proses penciptaan bumi, manusia, 
binatang dan tumbuhan sebagai isinya. Nur atau cahaya yang sering 
dikaitkan dengan petunjuk Tuhan dan jalan kesejahteraan hanya terdapat 
di alam niskala dan tidak semua orang mendapatkannya hanya orang-
orang tertentu yang berusaha dan menginginkan ketentraman batin dan 
menjadi manusia sempurna sesuai yang dicita-citakan manusia Jawa. 
Niskala atau surga adalah tempat yang sangat indah, penuh ketentraman 
serta kedamaian dan diimpikan oleh semua manusia.  
Alam niskala (dunia atas) dipercaya sebagai tempat berdiam para dewa. 
Pada relief candi dilukiskan sepasang burung (dalam berbagai posisi : 
terbang, hinggap) seolah menjaga pohon hayat. Dunia atas dalam 
gunungan dapat dilambangkan dengan motif-motif binatang yang hidup di 
atas (burung, ayam, monyet, kupu-kupu, kelalawar, dsb). Binatang-
binatang tersebut memberikan perlindungan dan pengayoman sebagai 
bentuk esensi perjalanan menuju pada hakekat hidup manusia. 
2) Alam Niskala – Sakala 
Alam tengah atau alam Antara atau  Niskala-Sakala adalah alam yang 
menghubungkan antara dunia bawah (Niskala-Sakala) dengan dunia atas 
(Niskala). Dunia bawah adalah dunia tempat manusia berpijak atau hidup, 
di dalam menjalani kehidupannya manusia dihadapkan pada kenyataan-
kenyataan yang membuat manusia dalam kondisi yang tidak stabil, 
sehingga untuk mengatasi itu semua manusia berusaha mendekatkan diri 
pada Sang Pemilik Segalanya (Tuhan). Didalam proses mendekatkan 
dirinya (manusia) dengan Tuhan, karena secara fisik Tuhan tidak berwujud 
tetapi keberadaan Tuhan atau bahwa Tuhan itu ada diwujudkan dengan 
semua yang ada di alam semesta ini (makrokosmos/jagad gede) maka 
manusia perlu atau membutuhkan sesuatu yang dapat mendekatkan dirinya 
dengan Tuhan atau membutuhkan perantara.  
Alam niskala – sakala (dunia tengah) merupakan alam penghubunga antara 
niskala dan sakala. Pada relief candi biasa dilukiskan dengan pohon hayat 
tumbuh dari pot yang dikelilingi pundi-pundi berhias untaian permata, 
beberapa ceplok bunga dan dibagian atas danu-daun terdapat payung yang 
melambangkan perlindungan dan pengayoman. Sedangkan pada gunungan 
biasa digambarkan dengan pohon hayat yang batangnya berjumlah ganjil, 
gapura (tempat tinggal raja), dan kolam (sumber kehidupan). Dalam hal ini 
pohon hayat berfungsi sebagai penghubunga antara dunia atas dengan 
dunia bawah. 
3) Alam Sakala 
Alam bawah atau alam wadag adalah alam manusia dengan segala hiruk 
pikuknya, hidup manusia tidak ada yang sempurna,  dimana manusia 
dikondisikan sebagai makhluk yang sangat kecil (mikrokosmos) jika 
dibandingkan dengan jagad raya (makrokosmos) ini sehingga manusia 
dalam menjalani kehidupannya membutuhkan semangat, dorongan dan 
perlindungan dari Tuhan agar hidupnya aman, damai, tentram dan 
sejahtera.  
Alam sakala (dunia bawah) merupakan alam fana tempat dimana manusia 
hidup dan beraktivitas. Hal ini berkaitan dengan simbol dari sifat manusia 
yang senantiasa terbelenggu oleh nafsu duniawi, serba tidak sempurna 
dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Pada candi dilambangkan 
dengan adanya sepasang kinara-kinari (binatang berkepala pendeta). 
Kehidupan dunia bawah pada gunungan diwakili dengan motif binatang 
darat (singa, banteng, ular, harimau, babi hutan, kijang, dsb) dan sepasang 
raksasa penjaga (Sony Kartika, 2007:151-152). 
 
b. Konsep Mandala 
Jose dan Miriam Arguelles mengartikan mandala sebagai hubungan 
interaksi yang kemudian membentuk keseimbangan, keselarasan dan kesatuan 
kosmos yang masing-masing saling bersinergi (Jose dan Miriam Arguelles dalam 
Sony Kartika, 2007:32). Sedangkan Jakob Sumardjo memiliki pandangan 
tersendiri mengenai mandala. Ia melihat mandala sebagai lingkaran yang 
melambangkan kesempurnaan, tanpa cacat, keutuhan, kelengkapan, dan 
kegenapan semesta yang sifatnya esensi, saripati, maha energi yang tak tampak, 
tak terindra namun Ada dan Hadir. Mandala adalah suatu totalitas unsur-unsur 
dualitas keberadaan. Dunia atas menyatu dengan bawah melalui dunia tengah 
mandala (Jakob Sumardjo dalam Sony Kartika, 2007:31).  
Sesuai dengan kedua pandangan tersebut, disimpulkan bahwa lingkaran 
mandala adalah kosmos, baik dipandang dari sudut mikrokosmos maupun 
makrokosmos. Di dalamnya terdapat kesempurnaan, keseimbangan, dan 
keteraturan yang masing-masing memberikan kekuatan sehingga menimbulkan 
harmoni. Pusat mandala adalah inti dari tujuan hidup manusia itu sendiri.  
Budaya Jawa mengenal figur mandala ini sebagai sebuah alat untuk 
menggambarkan hubungan manusia secara vertikal dan horizontal. Beberapa jenis 
konsep mandala yang dikenal oleh masyarakat Jawa, yaitu : 
1) Pandangan Masyarakat Jawa Berkaitan dengan Sedulur Papat 
Orang Jawa mempercayai eksistensi dari sedulur papat (saudara empat) 
yang senantiasa menyertai seseorang dimana saja dan kapan saja, selama orang itu 
hidup di dunia. Mereka memang ditugaskan oleh kekausaan alam untuk selalu 
setia membantu. Sedulur papat tidak memiliki wujud jasmani, walaupun demikian 
manusia diharapkan dapat menjalin hubungan yang serasi dengan mereka, yaitu : 
i. Kakang kawah, saudara tua kawah (air ketuban), dia keluar dari gua garba 
(rahim) ibu sebelum manusia dilahirkan, tempatnya di timur, warnanya 
putih. 
ii. Adhi ari-ari, adik ari-ari (plasenta), dia dikeluarkan dari gua garba 
(rahim) ibu setelah manusia dilahirkan, tempatnya di barat, warnanya 
kuning. 
iii. Getih, darah yang keluar dari gua garba (rahim) ibu sewaktu melahirkan, 
tempatnya di selatan, warnanya merah. 
iv. Puser, pusar yang dipotong seusai kelahiran, tempatnya di utara, warnanya 
hitam. 
Selain sedulur papat, unsur yang lain adalah kalima pancer, yakni badan jasmani 
manusia. Merekalah yang disebut sedulur papat kalimo pancer dan mereka ada 
karena manusia (kamu) ada. Beberapa orang mengenal sedulur papat kalimo 
pancer dengan sebutan kiblat papat lima pancer (empat jurusan yang kelima ada 
ditengah).  
Kelahiran sedulur papat kalimo pancer disertai dengan adanya Mar dan 
Marti. Mar adalah udara yang dihasilkan karena perjuangan ibu saat melahirkan, 
sedangkan Marti adalah udara yang merupakan rasa kelegaan ibu sesudah selamat 
melahirkan si jabang bayi. Secara mistis Mar dan Marti dilambangkan dengan 
warna putih dan kuning. Sedulur papat, Mar dan Marti selalu menemani dan 
menjaga manusia dimanapun dirinya berada. Mungkin manusia tidak menyadari 
bahwa mereka pernah menolong dalam setiap kegiatan. Mereka merasa senang 
apabila manusia memperhatikan dan peduli akan keberadaan meraka.  
Apabila manusia bersedia mengenali dan memperhatikan sedulur papat, 
sebaliknya mereka juga akan membimbing manusia. Jika manusia bersikap acuh, 
maka mereka tidak akan berbuat apapun untuk menolong pancernya. Sedulur 
papat akan mengharap agar si momongan (seseorang yang dijaga) kembali ke 
tempat asal secepatnya, dengan demikian mereka dapat terbebas dari 
kewajibannya sebagai pendamping. Ketika manusia meninggal dunia, sedulur 
papat juga akan pergi dan berharap diberi kesempatan oleh Tuhan Yang Maha 
Kuasa untuk dilahirkan sebagai manusia dengan jiwa dan raga dalam hidup baru 
di dunia Husna Hajar (2008, dalam http://husnahajar.blogsome.com).  
 
2) Pandangan Masyarakat Berkaitan dengan Bilangan Sakral 5 (4+1) 
Pandangan ini dikenal dengan istilah kiblat papat lima pancer atau disebut 
juga “dunia waktu”, artinya penggolongan empat dimensi ruang yang berpola 
empat penjuru mata angin dengan satu pusat. Hal ini berkaitan dengan kesadaran 
manusia akan hubungan yang tidak terpisahkan antara dirinya dengan alam 
semesta.  
Manusia akhirnya akan terbelenggu hawa nafsu yang bersumber dari 
dirinya sendiri. Nafsu merupakan sikap angkara yang dalam serat Wulang Reh di 
sebutkan terdiri dari 4 macam. Berdasarkan pandangan kiblat papat lima pancer, 
nafsu yang menjadi dasar karakter manusia dapat dibagi menjadi empat sesuai 
dengan arah mata angin, yaitu : 
i. Timur  
Menunjukkan karakter air yang dilambangkan dengan warna putih. Arah 
timur bersifat mutmainah atau jujur, artinya ketenteraman dan memiliki 
watak loba akan kebaikan tanpa mengenal batas kemampuan, keutamaan 
dan keluhuran budi. Bersumber di tulang dan timbul dari hidung ibarat hati 
bersinar putih. 
ii. Selatan 
Menunjukkan karakter api yang dilambangkan dengan warna merah. Arah 
selatan bersifat amarah atau garang, artinya memiliki watak angkara 
murka, iri, emosional, dsb. Bersumber di empedu dan timbul lewat telinga 
bak hati bercahaya merah. 
iii. Barat 
Menunjukkan karakter angin yang dilambangkan dengan warna kuning. 
Arah barat bersifat supiyah atau birahi, artinya menimbulkan watak rindu, 
membangkitkan keinginan, kesenangan, birahi dsb. Bersumber di limpa 
dan timbul dari mata bak hati bersinar kuning. 
iv. Utara  
Menunjukkan karakter bumi yang dilambangkan dengan warna hitam. 
Arah utara bersifat lauwamah atau serakah, artinya menimbulkan dahaga, 
kantuk, lapar, dsb. Tempatnya di perut, lahirnya dari mulit dan diibaratkan 
sebagai hati yang bersinar hitam.   
v. Inti  
Pusat lingkaran dilambangkan dengan warna hijau (kama atau budi) yang 
menggambarkan inti dari nafsu batin manusia (Simuh dalam Sony Kartika, 
2007:33).  
Keempat perlambang tersebut adalah cermin dari karakter dasar manusia yang 
bersumber dari dalam jiwa (mikrokosmos). Oleh karena itu, makna lingkaran 
mandala dalam konsep ini baru akan tercapai apabila manusia mampu 
mengendalikan diri dan menjaga keseimbangan nafsu batinnya. Sifat 
pengendalian diri inilah yang disebut nur cahyo, yaitu dasar kehendak yang 
menggerakkan cipta, rasa dan karsa dalam diri manusia. Posisinya terletak tegak 





3) Pandangan Masyarakat Berkaitan dengan Bilangan Sakral 9 (8+1) (Ajaran 
Astagina) 
Konsep Astagina memiliki kemiripan dengan simbolisme kiblat papat lima 
pancer, yaitu menggunakan warna sebagai perlambang. Perbedaannya, pada 
Astagina terdapat arah mata angin sekunder, yaitu arah mata angin yang terdapat 
diantara dua mata angin primer. Hasilnya adalah arah tenggara, barat daya, barat 
laut dan timur laut. Warna pokok menghasilkan delapan warna campuran yang 
mendapatkan sifat baru sebagai perpaduan dari dua sifat pokok dalam simbolisme 
warna. Delapan warna tersebut yaitu hitam, merah, kuning, putih, biru, hijau, 
ungu dan merah muda. Kesemuanya merupakan hasil dari pancaran warna putih. 
Inilah yang melatarbelakangi adanya ruang kosong pada pusat mandala, dimana 
melambangkan kemutlakan sang pencipta (Sony Kartika, 2007:35-36). 
 
4) Pandangan Masyarakat Berkaitan dengan Bilangan Sakral 9 (8+1) (Ajaran 
Astabrata) 
Menurut etimologinya, Astabrata dapat diartikan sebagai delapan 
“perbuatan baik”. Kata astabrata sendiri merupakan ungkapan yang diambil dari 
kitab Ramayana Kakawin dan dapat diartikan sebagai “sifat baik”. Ajaran 
astabrata merupakan keutamaan yang mencerminkan ekspresi budaya Jawa. 
Pandangan ini mengandung falsafah tentang seorang pemimpin yang bijaksana 
dan mementingkan kepentingan negara diatas kepentingan pribadi dan golongan. 
Sifat-sifat baik sesuai dengan ajaran Astabrata meliputi : 
i. Dewa Indera 
Watak langit atau angkasa : langit memiliki keluasan yang tidak terbatas, 
sehingga mampu menampung apa saja yang datang padanya. Pemimpin 
hendaknya mempunyai keluasan batin dan kemampuan mengendalikan 
diri, sehingga dengan sabar dapat menampung pendapat rakyat. 
ii. Dewa Surya 
Watak matahari atau surya : matahari merupakan sumber dari segala 
sumber kehidupan. Pemimpin hendaknya mempu mendorong dan 
menumbuhkan daya hidup rakyatnya untuk membangun negara dengan 
memberikan bekal lahir dan batin agar dapat berkarya. 
iii. Dewa Anila/Bayu 
Watak angina tau maruta : angin selalu berada di segala tempat. Pemimpin 
hendaknya selalu dekat dengan rakyat tanpa membedakan harkat dan 
martabatnya, sehingga dapat mengetahui keadaan dan keinginan rakyatnya 
secara langsung.  
iv. Dewa Kuwera 
Watak bintang atau kartika : bintang senantiasa mempunyai tempat yang 
tetap di langit, hingga dapat menjadi pedoman arah. Pemimpin hendaknya 
menjadi pedoman bagi teladan bagi rakyatnya, tidak ragu menjalankan 
keputusan yang telah disepakati dan tidak terpengaruh oleh pihak yang 
ingin menyesatkan. 
v. Dewa Baruna 
Watak laut atau samudra : laut betapapun luasnya senantiasa mempunyai 
permukaan yang rata dan sejuk. Pemimpin hendaknya menempatkan 
rakyatnya pada derajat dan martabat yang sama. Dengan demikian ia dapat 
berlaku adil dan bijaksana.  
 
vi. Dewa Agni/Brahma 
Wataknya api atau dahana : api mempunyai kemampuan untuk membakar 
dan menghancurkan. Pemimpin hendaknya berwibawa, berani 
menegakkan hukum dan kebenaran. 
vii. Dewa Yama 
Watak tanah atau bumi : bumi memiliki sifat murah hati selalu memberi 
hasil pada siapapun yang mengolah dan memelihara dengan tekun. 
Pemimpin hendaknya berwatak murah hati dan berusaha agar tidak 
mengecewakan harapan rakyatnya. 
viii. Dewa Candra 
Watak bulan atau candra : keberadaan bulan senantiasa menerangi 
kegelapan. Pemimpin hendaknya dapat memberi dorongan dan mampu 
membangkitkan semangat rakyat dikala mengalami kesulitan (Sony 
Kartika, 2007:36-38). 
 
3. Warna  
Ada suatu logika estetik yang menyediakan suatu dasar ilmiah bagi 
koordinasi warna, apapun yang dibuat dari kain, desain pakaian, atau dekorasi 
rumah tangga. Satu warna tidaklah bisa terisolasi oleh suatu fenomena. Hal itu 
dilihat dalam hubungannya dengan warna yang lain. Ini adalah ilmu tentang 
interaksi warna. Sebagai contoh, warna yang serupa mungkin  terlihat sama sekali 
berbeda di bawah pijaran cahaya, sinar ungu muda, hari yang cerah, cahaya 
matahari, hitam, atau sinar ultraviolet.  
Sumber warna adalah cahaya. Tanpa cahaya kita tidak akan melihat warna. 
Suatu prisma yang menyimpan cahaya matahari akan menghasilakan tingkatan 
warna dari lembayung ke merah. Cahaya terdiri dari gelombang elektromagnetis, 
seperti gelombang radio atau televisi. Riak air dalam suatu kolam adalah suatu 
sajian visual dari ombak ini. Mata manusia sensitif terhadap rentang gelombang 
antara 400 dan 700 milimikro, sehingga dapat merasakan warna dari lembayng 
hingga merah (Dorothy Siegert Lyle, 1976:17–19). 
Cahaya terdiri dari seberkas sinar-sinar yang memiliki panjang gelombang 
yang berbeda-beda, serta memiliki getaran-getaran yang frekuensinya berbeda-
beda. Bila gelombang tersebut memasuki mata, maka akan terjadi yang disebut 
sensasi warna. Apabila kita pelajari teori Newton yang disebut spectrum warna 
akan tampak sederet warna yang terdiri dari tujuh warna pelangi, yaitu merah, 
jingga, kuning, hijau, biru, indigo, dan ungu. Pada mulanya orang berpikir bahwa 
warna putih hanyalah warna pigmen sebagaimana lainnya dan merupakan warna 
yang paling murni, sampai akhirnya ditemukan oleh Newton bahwa warna putih 
merupakan cahaya yang bersumber dari matahari. Cahaya matahari yang putih itu 
terdiri dari seberkas sinar yang mangandung warna yang kini dapat dilihat dengan 
mata (Sulasmi Darmaprwira, 2002:18-19). 
Warna memiliki dimensi tersendiri yang membedakan warna yang satu 
dengan yang lain. Warna juga mempengaruhi umur, menimbulkan akibat yang 
berhubungan dengan aspek-aspek kejiwaan (psychology effect), aspek fisik 
(psyical effect), dan emosi (emotional effect ) (Yusuf Affendi, 1984 : 30 ). Suatu 
jenis warna akan tampak lebih hidup bila dibantu dengan unsur cahaya. Sumber 
cahaya yang menyinari obyek dan warna, akan dipantulkan ke dalam indera mata 
yang selanjutnya akan menggugah indera persaaan yang disebut rasa estetika 
terhadap obyek yang dilihat. Oleh karenanya, warna tanpa cahaya tidak akan ada 
artinya (Asri, April 1983:78). 
Pendapat dari Yusuf Affendi juga dikuatkan oleh pemikiran Albert 
O’Halse. Ia mengatakan bahwa warna merupakan bagian yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, karena manusia dikelilingi oleh  unsur tersebut dan 
selalu berhubungan dengan warna. Secara umum, telah diketahui bahwa warna 
memilki kekuatan untuk membangkitkan keindahan, yaitu memberi pengalaman 
keindahan. Dalam hal ini hubungannya adalah dengan harmoni warna. Pada 
harmoni warna, dapat kita jumpai bangkitnya efek yang menyenangkan oleh 
paduan dua warna atau lebih. Pengaruh warna pada rasa keindahan ini dapat 
disebut sebagai fungsi estetis dari sebuah warna. Meski demikian, warna–warna 
tertentu mempunyai pengaruh terhadap suasana hati, temperamen, serta tingkah 
laku manusia, sehingga manusia memilki rasa suka pada warna tertentu, 
tergantung pada faktor psikologi yang dialaminya. 
a. Warna dan Kepribadian Seseorang 
Secara umum dapat diketahui bahwa warna dapat mempegaruhi emosi 
kejiwaan manusia. Setiap orang memiliki selera yang berbeda-beda terhadap 
warna, hal ini menunjukkan bahwa warna berpengaruh terhadap emosi setiap 
orang. Ilmuan meyakini bahwa persepsi visual terutama tergantung pada 
intepretasi otak terhadap rangsangan yang diterima oleh mata. Warna 
menyebabkan otak bekerja sama dengan mata dan membatasi dunia eksternal. 
Menurut penelitian, manusia mempunyai rasa yang lebih baik dan visi yang lebih 
kuat dalam persepsi terhadap warna. Konflik antara warna dan bentuk terhadap 
persepsi manusia telah dipelajari oleh ahli-ahli psikologi. Pengenalan bentuk 
merupakan proses perkembangan intelektual, sedangkan warna merupakan proses 
intuisi. Warna terbukti dapat menggambarkan suasana hati seseorang. (Sulasmi 
Darmaprwira, 2002:30-31) 
Kesukaan seseorang terhadap warna menurut penelitian ilmu jiwa bisa 
diasosiasikan dengan sifat pembawaannya. Secara mutlak tidak ada warna yang 
mempunyai nilai intrinsik, walaupun sifat pribadi seseorang dapat diteliti. 
Beberapa ahli memperkirakan sifat-sifat kepribadian seseorang dihubungkan 
dengan nilai simbolis warna. Asosiasi psikologis mengenai warna merupakan 
ikatan budaya suatu masyarakat tertentu yang telah menjadi kesepakatan bersama. 
Berikut ini merupakan warna-warna yang memiliki asosiasi dengan pribadi 
seseorang menurut buku design in Dress oleh Marian L. David (1987:135) : 
1) Merah  : cinta, nafsu, kekuatan, berani, primitive, menarik, bahaya, 
dosa, pengorbanan, vitalitas 
2) Merah jingga : semangat, tenaga, kekuatan, pesat, hebat, gairah 
3) Jingga : hangat, semangat muda, ekstremis, menarik 
4) Kuning jingga : kebahagiaan, penghormatan, kegembiraan, optimis, terbuka 
5) Kuning : bijaksana, terang, bahagia, hangat, pengecut, penghianatan 
cerah  
6) Kuning hijau : persahabatan, muda, kehangatan, baru, gelisah, berseri 
7) Hijau muda : kurang pengalaman, tumbuh, cemburu, iri hati, kaya, segar, 
istirahat, tenang 
8) Hijau biru : tenang, santai, diam, lembut, setia, kepercayaan 
9) Biru : damai, setia, konservatif, pasif, terhormat, depresi, lembut, 
menahan diri, ikhlas  
10) Biru ungu : spiritual, kelekahan, hebat, keuraman, kematangan, tersisih, 
sederhana, rendah hati, keterasingan, tenang, sentosa 
11) Ungu : misteri, kuat, supremasi, formal, melankolis, pendiam, 
agung 
12) Merah ungu : tekanan, intrik, drama, terpencil, penggerak, teka-teki 
13) Coklat : hangat, tenang, alami, bersahabat, kebersamaan, sentosa, 
rendah hati 
14) Hitam  : kuat, duka cita, resmi, kematian, keahlian, tidak menentu 
15) Abu-abu : tenang 
16) Putih : senang, harapan, murni, lugu, bersih, spiritual, pemaaf, 
cinta, terang (Sulasmi Darmaprawira, 2002:35-38). 
 
b. Arti Perlambang Warna 
Pertunjukan pewayangan di Jawa mengandung arti perlambang mulai dari 
unsur cerita (lakom), gamelan (karawitan), pertunjukkan, sampai pada bentuk dan 
karakter peran wayang itu apabila dihubungkan perlambang warna dengan tokoh 
wayang atau topeng. Yusuf Affendi dalam penelitiannya tentang warna yang 
berjudul Desain Warna, Susuna dan Fungsinya (1978:66) menggambarkan 
dengan tabel sebagai berikut : 
Tabel 1 





Arah Mata Angin Sifat Penampilan Tokoh 





















Kuning Emas Barat 
Agung, luhur Arjuna, 
Pandu, 
Srikandi 
Hijau   
Agak lincah Nakula, 
Sadewa 
Sumber: Yusuf Affendi, 1978:66. 
Bangsa Indonesia memiliki tinjauan yang unik mengenai warna, yaitu 
peninjauan warna dari sudut pandang falsafah hidup manusia. Simbol dan makna 
sebuah warna akan memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain sesuai 
pandangan  hidup sekelompok masyarakat. Berikut ini adalah gambaran beberapa 
warna yang mempunyai nilai perlambang secara umum : 
1) Merah 
Warna merah adalah warna terkuat dan paling menarik perhatian, bersifat 
agresif, dan lambang primitif. Warna ini diasosiasikan sebagai darah, 
marah, berani, seks, bahaya, kekuatan, kejantanan, cinta, dan kebahagiaan.  
2) Merah keunguan 
Warna ini memiliki karakteristik mulia, agung, kaya, bangga, dan 
mengesankan. Lambang dan sifatnya merupakan kombinasi dari warna 
merah dan biru.  
3) Ungu 
Karakteristik warna ini adalah sejuk, negatif, mundur, mempunyai kesan 
murung, menyerah, hampir sama dengan biru namun lebih kelam dan 
khidmat. Warna ungu juga melambangkan dukacita, kontemplasi suci dan 
lambang agama. 
4) Biru 
Biru memiliki karakteristik sejuk, pasif, tenang, dan damai. Ada juga yang 
mengartikannya sebagai warna yang mempesona, spiritual, monotheis, 
kesepian, berorientasi pada masa lalu dan masa mendatang, kesucian 
harapan dan kedamaian. Warna ini adalah warna yang perspektif, menarik 
kita pada kesendirian, dingin, membuat jarak dan terpisah.  
5) Hijau 
Warna hujau mempunyai karakter yang hampir sama dengan warna biru, 
namun warna hijau relatif lebih netral. Pengaruh pada emosi hampir 
mendekati pasif atau lebih bersifat istirahat. Hijau melambangkan 
perenungan, kepercayaan (agama), dan keabadian. Pada umumnya, warna 
hijau mencerminkan kesegaran, mentah, muda, belum dewasa, 
pertumbuhan, kehidupan dan harapan, kelahiran kembali, dan kesuburan. 
Secara historik hijau adalah warna yang dihindari dan mudah dilupakan, 
tetapi dewasa ini keborosan alam mengharapkan dunia ini hijau kembali. 
Sifat negative dari warna ini adalah tidak disukai oleh anak-anak, 
diasosiasikan sebagai warna penyakit, rasa benci, racun dan cemburu. 
6) Kuning 
Warna kuning adalah kumpulan dua fenomena penting dalam kehidupan 
manusia, yaitu kehidupan yang diberikan oleh matahari di angkasa dan 
emas sebagai kekayaan bumi. Kuning adalah warna cerah, karena itu 
sering dilambangkan sebagai intelektual, kesenangan dan kelincahan.  
7) Putih 
Warna putih memiliki karakter positif, yaitu merangsang, cemerlang, 
ringan dan sederhana. Putih melambangkan kesucian, polos, jujur dan 
murni. Pada saat berperang, bendera putih melambangkan penyerahan 
(kalah). Putih juga melambangkan kekuatan Maha Tinggi, lambang 
cahaya, dan kemenangan yang mengalahkan kegelapan. Warna putih 
mengimajinasikan kebalikan dari warna hitam, seperti adanya ungkapan 
‘hati yang putih’, berarti menandakan bersihnya hati dari segala rasa iri 
dan dengki.  
8) Abu-abu 
Warna abu-abu dengan berbagai tingkatan melambangkan ketenangan, 
sopan, dan sederhana. Oleh karenanya, warna abu-abu sering digunakan 
untuk melambangkan orang yang telah berumur dengan sifatnya yang 
sabar dan rendah hati. Abu-abu melambangkan intelegensia, tetapi dilain 
sisi juga dapat berorientasi negatif, yaitu keragu-raguan dan tidak mampu 
menjalankan skala prioritas. Warna abu-abu sering digunakan sebagai 
penengah dalam pertentangan karena sifatnya yang netral. 
9) Hitam 
Warna hitam melambangkan kegelapan, kehancuran, ketidakhadiran 
cahaya, dan kekeliruan. Hitam menandakan kekuatan yang gelap, lambang 
misteri, dan selalu diindikasikan dengan kebalikan dari sifat warna putih 
atau berlawanan dengan cahaya terang. Pada umumnya, warna hitam 
diasosiasikan dengan sifat negatif, misalnya pada ungkapan-ungkapan 
kambing hitam, ilmu hitam (black magic), daftar hitam (black list), pasar 
gelap (black market), daerah hitam, dsb (Sulasmi Darmaprawira, 2002:45-
49). 
 
c. Karakteristik Warna 
Setiap warna memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik warna adalah 
ciri-ciri atau sifat-sifat khas yang dimiliki oleh sebuah warna. Secara garis besar 
sifat khas yang dimiliki warna ada dua golongan, yaitu warna panas dan warna 
dingin. Dikelompokkannya warna menjadi dua golongan utama karena adanya 
dua alasan yang didasarkan pada arti simbolismenya. Pertama, karena keluarga 
warna merah sering diasosiasikan dengan matahari, darah, api, dimana benda-
benda itu  memberikan kesan panas atau merangsang emosi kejiwaan. Warna-
warna yang termasuk golongan warna panas ini mulai dari merah, jingga, kuning, 
hingga hijau kekuningan, sedangkan warna langit, air, gunung yang umumnya 
membiru dan menghijau memberi kesan sejuk. Kedua, warna seolah-olah 
memberikan efek langsung baik rasa panas maupun sejuk kepada badan kita. 
Dalam buku Color Harmony karya Hideaki Chijiwa, klasifikasi warna dibedakan 
berdasarkan karakteristiknya, yaitu : 
1) Warna hangat : merah kuning, coklat, jingga 
2) Warna sejuk  : hijau, ungu, biru 
3) Warna tegas  : biru, merah, kuning, putih, hitam 






C. Fokus Permasalahan 
Latar belakang yang melandasi perancangan karya ini adalah memberikan 
sebuah alternatif perancangan tekstil sebagai media komunikasi. Oleh karena itu, 
permasalahan karya ini dapat difokuskan pada bagaimana visualisasi Kiblat Papat 






































A. Analisis Permasalahan 
Kiblat papat lima pancer pada hakekatnya termasuk dalam golongan 
center of mandala concept, dimana mandala memiliki inti yang berada tepat 
ditengah lingkaran. Dalam pandangan hidup masyarakat Jawa, konsep kiblat 
papat lima pencer diartikan sebagai jagad cilik, sebab didalamnya terkandung 
aspek lahiriah dan batiniah yang bersatu dalam diri manusia. Manusia merupakan 
makhluk jasmani yang memiliki dimensi lahir sehingga dapat dilihat dan 
dimengerti oleh orang lain melalui tindakan, gerak-gerik, tutur kata dan 
sebagainya. Disamping itu manusia juga memiliki dimensi batin yang 
berhubungan dengan karakter dasar manusia. Kenyataannya dimensi lahir tidak 
memiliki daya bertindak sendiri, ia digerakkan oleh sebuah kekuatan yang 
sebenarnya menentukan hidup manusia, yaitu dimensi batin.    
Penggambaran mengenai dimensi batin berkaitan dengan kesadaran 
manusia akan hubungan yang tidak terpisahkan antara dirinya dengan alam 
semesta. Oleh sebab itu, berdasarkan pandangan kiblat papat lima pancer, 
karakter manusia dapat dibagi menjadi empat sesuai dengan arah mata angin. 
Arah timur menunjukkan karakter air yang dilambangkan dengan warna putih dan 
bersifat mutmainah atau jujur. Arah selatan menunjukkan karakter api yang 
dilambangkan dengan warna merah dan bersifat amarah atau garang. Arah barat 
menunjukkan karakter angin yang dilambangkan dengan warna kuning dan 
bersifat supiyah atau birahi. Arah utara menunjukkan karakter bumi yang 
dilambangkan dengan warna hitam dan bersifat lauwamah atau serakah. Keempat 
hawa nafsu yang sifatnya saling bertolak belakang ini senantiasa melingkupi 
ruang batin manusia. 
 Kesempurnaan lingkaran mandala kiblat papat lima pancer dapat tercapai 
apabila manusia mampu mengendalikan empat nafsu yang ada di dalam batinnya. 
Guna mengusahakan hal itu, manusia perlu mengawalinya dari dua arah, yaitu 
mencapai hubungan yang harmonis dengan alam lahir sekaligus menyelami 
batinnya. Salah satu cara yang ditempuh untuk mencapai keseimbangan dimensi 
ganda manusia adalah dengan memperhalus rasa melalui seni. Empat nafsu dasar 
dalam batin manusia dapat bersinergi dengan sendirinya apabila manusia berhasil 
menyatukan dimensi lahiriah dan batiniah.  
Apabila dikaji lebih mendetail, kosep kiblat papat lima pancer ini pada 
dasarnya memiliki kedalaman tiada batas. Hal ini berkaitan erat dengan maknanya 
yang mengandung inti keilahian, sehingga diperlukan pembatasan-pembatasan 
tertentu dalam kajian maknanya guna menentukan obyek kajian dan menghindari 
meluasnya topik permasalahan. Pengerucutan permasalahan yang diawali dari 
figur segitiga dan dibatasi hanya sampai pada makna kiblat papa lima pancer 
menurut sudut pandang penulis. Langkah ini merupakan bentuk penyederhanaan 
yang bertujuan agar pesan dalam karya lebih mudah dimaknai oleh penikmatnya.  
Kiblat papat lima pancer ini akan dijadikan media komunikasi dalam 
wujud karya tekstil yang bertujuan mengajak penikmatnya untuk mengenal dan 
memaknai kembali falsafah Jawa tersebut. Pesan komunikasi visual sengaja 
diangkat karena penulis merasa bahwa saat ini masyarakat lebih memuja 
kepentingan duniawi, sehingga melupakan dimensi batinnya. Hal ini 
menyebabkan ketimpangan segitiga mikrokosmos dan sangat berpengaruh pada 
kehidupan makrokosmos. Karya ini diharapkan mampu menjadi refleksi jiwa 
manusia sehingga dapat mempengaruhi dan menyadarkan penikmatnya, atau 
setidaknya memberikan gambaran bahwa dimensi lahir bukanlah segala-galanya. 
 
 
B. Strategi (Langkah dan Pemecahan) 
Langkah awal yang ditempuh dalam strategi pemecahan masalah adalah 
menggali elemen-elemen penyusun pada konsep kiblat papat lima pancer, yaitu 
makna, bentuk dan warna. Makna menjadi salah satu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari proses perancangan tekstil, khususnya yang bersumber pada 
pandangan hidup sekelompok masyarakat. Dalam sebuah karya, dimensi lahir bisa 
diapresiasi melalui warna dan bentuk, sedangkan makna berkedudukan sebagai 
dimensi batin. Pesan-pesan visual dalam sebuah karya akan lebih menyentuh 
penikmatnya apabila ada makna yang terkandung didalamnya. Karya ini 
memberikan keleluasaan perjalanan batin bagi seniman dan apresiator dalam 
rangka menggali inti kiblat papat lima pancer. Kedalaman komunikasi yang bisa 
terjalin antara seniman, karya, dan penikmatnya tergantung pada seberapa besar 
tingkat kepekaan seseorang dalam mengapresiasi karya seni. Hal ini turut 
ditentukan oleh pengalaman dan latar belakang kehidupan masing-masing insan.   
Dalam perjalanan pencarian konsep visual untuk sebuah karya perlu 
dilakukan pengamatan dan analisa sebagai pondasi dasar. Salah satunya 
diupayakan dengan memaknai figur-figur terkait falsafah kiblat papat lima pancer 
melalui sudut pandang tradisi dan pribadi. Hal ini menjadi faktor penting 
mengingat adanya tuntutan jaman yang mempengaruhi perubahan pola pikir 
manusia. Pandangan pribadi mengenai elemen-elemen kiblat papat lima pancer 
menjadi konsep utama dalam pembuatan karya sedangkan sudut pandang tradisi 
dapat memperkuat argumen pribadi serta memberikan sumbangan ide materi 
karya melalui pendekatan makna dan karakteristik bentuk.  
Adanya kesadaran akan hubungan yang tidak terpisahkan antara dirinya 
dengan jagad raya menyebabkan masyarakat Jawa melambangkan sifat dasar 
manusia melalui figur-figur yang berhubungan dengan alam, misalnya air, api, 
angin dan tanah. Pengolahan ragam hias pada karya ini sengaja dibebaskan dari 
unsur tradisi maupun modern. Tidak ada pengkotak-kotakan karena semua 
mengalir sesuai kretivitas dan originalitas. Inilah yang nantinya diharapkan dapat 
melahirkan ragam hias baru dan bisa diapresiasi penikmat sesuai dengan sudut 
pandangnya masing-masing. Jadi dapat dikatakan bahwa karya ini memberikan 
kebebasan apresiaasi ganda, yaitu dari segi pembuatnya maupun penikmatnya. 
Karya ini mengusung empat warna pokok yang menjadi unsur pembentuk 
arah mata angin dalam konsep kiblat papat lima pancer, diantaranya putih, merah, 
kuning, dan hitam. Disebutkan pula warna hijau sebagai pancer atau titik pusat 
yang terletak tepat di tengah lingkaran. Penggunaan warna tidak hanya terbatas 
pada lima warna dasar yang dilambangkan dalam konsep tersebut, namun warna 
lain yang masih senada dan mampu mewakili makna yang akan disampaikan 
dapat pula ditampilkan. 
Perkembangan bidang kesenirupaan di Indonesia melahirkan beberapa 
jenis karya seni yang turut mempengaruhi sudut pandang dalam mengembangkan 
kerangka visual. Proses melihat dan mengamati mampu memberikan banyak 
ruang inspirasi terciptanya sebuah karya seni tekstil. Salah satunya dilakukan 
dengan cara mengapresiasi gaya dalam karya seni lukis. Abstraksionisme menjadi 
satu diantara berbagai gaya yang digemari oleh seniman lukis. Seni abstrak 
merupakan ciptaan yang terdiri dari susunan unsur-unsur rupa yang sama sekali 
terbebas dari ilusi atau bentuk-bentuk alam (Sony Kartika, 2004:99). Gaya ini 
digunakan untuk mengekspresikan sesuatu dari dalam batin seseorang, oleh 
karena itu yang akan muncul biasanya berbeda dengan kenyataan dan lebih 
bersifat individual. Ada pula suprematisme yang bercorak geometris murni 
dimana didalamnya tidak memuat pesan apapun kecuali hanya kesan estetis warna 
dan bentuk saja (Sony Kartika, 2004:99-100). Ataupun neoplastisme yang 
menggejar kesederhanaan bentuk sehingga keberadaan garis dan warna 
penyusunnya dibebaskan dari beban peniruan alam dan membiarkannya sebagai 
garis dan warna itu sendiri (Sony Kartika, 2004:110-111).  
Hasil pengamatan ini akhirnya terhimpun dan menjadi dasar proses 
pembuatan karya tekstil yang sebelumnya masih terkesan kabur. Gambaran 
mengenai adanya keanekaragaman gaya pada seni lukis turut berperan dalam 
penentuan arah konsep visual. Pada dasarnya semua hal yang ditangkap mata 
adalah sumber inspirasi dalam membuat sebuah desain. Oleh karena itu, semakin 
banyak referensi visual akan memperkaya imajinasi serta memberikan ruang yang 









C. Pengumpulan dan Analisa Data 
1. Studi Empirik  
Gambar 1 
Ida Ndomblong karya Agussis 
   
Sumber: Katalog Pameran Lukisan 
Greget Seni Budaya Surakarta  
(2 Juni – 31 Juli 1998), halaman 14 
 
Gambar 3 
Ke Kebun Binatang karya Agussis 
 
Sumber: Katalog Pameran  
Ekspresi Seni Joglosemar  




Putih Berseri karya Yongkie      
 Sumber: Katalog Pameran Lukisan 
Greget Seni Budaya Surakarta  
(2 Juni – 31 Juli 1998), halaman 17   
 
Gambar 4 
Elegance karya Wied Sendjayani 
 
Sumber: Katalog Pameran  
Ekspresi Seni Joglosemar  





Untittled karya Siew Lee 
  
Sumber: Katalog Pameran Ekspresi Seni Joglosemar  
(23-28 Oktober 2007), halaman 36
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Pada sebuah kesempatan, penulis pernah mengikuti ayah menghadiri pameran 
Greget Seni Budaya Surakarta pada 2 Juni – 31 Juli 1998 di Hotel Sahid Raya 
Surakarta. Ada banyak karya seni lukis dengan beragam aliran yang dipamerkan 
disana. Saat itu penulis yang masih berusia 12 tahun merasa tertarik dengan sebuah 
lukisan bergaya unik karya Agussis. Ada ciri khas yang membuat lukisan bergambar 
seorang wanita tengah duduk melamun di atas kursi berbusa terasa lebih menarik 
dibanding lukisan lainnya. Hal ini kemungkinan disebabkan karena lukisan tersebut 
mirip dengan tipe lukisan anak-anak dan pada saat itu penulis masih tergolong dalam 
usia anak-anak akhir. Dalam lukisan berjudul “Ida Ndomblong” tersebut, Agussis 
sengaja memainkan warna-warna cerah dan menyusun bentuk-bentuk aneh pada figur 
yang dibuatnya, misalnya penempatan mata yang asimetris maupun pewarnaan 
bidang-bidang yang tidak sesuai dengan kenyataannya.  
Lukisan lain yang penulis anggap menarik yaitu karya Yongkie yang berjudul 
“Putih Berseri”.  Di dalam lukisan itu tergambar bunga berwarna putih yang 
bentuknya sangat segerhana berpadu dengan segarnya warna hijau dedaunan. Dengan 
latar belakang berwarna hijau muda dan sedikit aksen kecoklatan semakin 
mempertegas figur bunga yang menyerupai melati tersebut. Sulur-sulur bunganya 
digayakan dengan luwes sehingga menimbulkan kesan seperti menari-menari tertiup 
angin. 
Penulis juga pernah menghadiri pameran Ekspresi Seni Joglosemar pada 23 – 
28 Oktober 2007 di Taman Budaya Jawa Tengah yang menampilkan 121 karya 
perupa di wilayah Jogja – Solo – Semarang. Setelah bertahun-tahun, penulis kembali 
menjumpai lukisan karya Agussis yang tetap mempertahankan proporsi unik dan 
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warna-warna ceria. Lukisan berjudul “ke Kebun Binatang” menggambarkan seorang 
ibu yang mengajak dua anaknya berjalan-jalan di kebun binatang. Perbedaannya, 
penulis tidak lagi begitu tertarik dengan lukisan tersebut namun tetap ingin kembali 
untuk menikmatinya.  
Kali ini karya seni Siew Lee yang berjudul “Untittled” dan “Elegance” milik 
Wied Sendjayani menjadi dua buah karya yang lebih menyita perhatian penulis. 
Alasannya karena keduanya memiliki hubungan dengan dunia kriya seni, khususnya 
desain tekstil. “Untittled” adalah sebuah karya mixed media yang memadukan teknik 
jahit, sulam, aplikasi dan lukis. Hal ini menjadi pengetahuan baru bagi penulis 
sehingga ada rasa ingin berlama-lama untuk menikmatinya. Karya seni berjudul 
“Elegance” memiliki kemiripan dengan gaya fashion drawing para seniman busana, 
bedanya sang seniman memasukkan unsur dedaunan kering yang disusun sedemikian 
rupa menjadi busana dan sulur dedaunan yang membingkai gambar model tersebut. 
Penulis menilai bahwa kedua karya ini merupakan inovasi baru dalam dunia seni 
lukis. Mungkin bukan hanya penulis saja yang memiliki penilaian tersebut, tetapi 
beberapa seniman lain dan penikmat lukisan yang kebetulan tengah menyaksikan 
pameran tersebut juga mengungkapkan pendapat serupa. Bahkan ketua panitia acara 
pameran tersebut sempat memuji kedua seniman wanita itu dalam pidato pembukaan 
yang disampaikannya. 
Ada banyak faktor yang menentukan besarnya apresiasi seseorang terhadap 
sebuah karya seni. Pengaruh tersebut kemungkinan datang dari pengalaman pribadi, 
selera, hobi, usia, pengaruh lingkungan, dsb, baik dari sisi seniman maupun 
penikmatnya. Hal ini menunjukkan bahwa karya seni sifatnya relatif sehingga tidak 
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dapat dinilai hanya dari satu sudut pandang saja. Fakta rupanya sejalan dengan 
pengalaman penulis dalam memaknai sebuah karya seni, khususnya seni lukis. Bukti 
nyata bahwa usia dan lingkungan turut mempengaruhi selera seseorang yaitu pada 
saat kanak-kanak perhatian penulis tersita pada lukisan yang mengandung beraneka 
macam unsur warna, sedangkan lingkungan pendidikan kriya seni tekstil membuat 
penulis menjatuhkan pilihan pada lukisan berjudul “Elegence” yang memiliki 
kemiripan dengan struktur fashion drawing. Tumpukan pengalaman ini akhirnya 
muncul ke permukaan dalam bentuk hasrat untuk membuat sebuah karya seni yang 
berhubungan dengan bidang kajian ilmu kriya seni tekstil.  
Adapun faktor lain yang berperan sebagai pemicu diangkatnya falsafah kiblat 
papat lima pancer menjadi sumber ide dalam karya ini, yaitu keprihatinan terhadap 
budaya Jawa yang semakin ditinggalkan dari waktu ke waktu. Generasi muda lebih 
memilih mengadaptasi budaya luar karena menganggap budaya lokal, khususnya 
budaya Jawa telah usang dimakan jaman. Kesalahan cara pandang ini menyebabkan 
manusia kehilangan pegangan hidup, sehingga segala tindakannya menjadi tak 
terkendali. Namun pada kenyataannya budaya Jawa itu bersifat fleksibel dan dapat 
diposisikan selaras dengan kondisi jaman.  
Pada dasarnya ada banyak falsafah Jawa yang mengandung petuah mulia dan 
dapat dikaji serta diamalkan sebagai pedoman hidup. Diangkatnya karya yang 
bersumber dari falsafah Jawa merupakan jawaban dari rasa keprihatinan penulis 
terhadap kondisi masyarakat saat ini. Melalui karya ini, penulis ingin mengajak orang 
lain untuk memaknai kembali falsafah kiblat papat lima pancer, sehingga masyarakat 
dapat mengenal kembali tonggak kehidupan yang pernah dianut oleh leluhur mereka. 
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Tidak menutup kemungkinan bahwa pandangan hidup tersebut dapat kembali 
diangkat sebagai konsep hidup bagi masyarakat modern. 
 
2. Studi Visual 
 Proses pencarian konsep visual dimulai dengan menganalisa ragam hias 
tradisi kemudian mencari kesamaan arti dengan unsur-unsur lain. Masyarakat Jawa 
melambangkan sifat dasar manusia melalui figur-figur yang berhubungan dengan 
alam, misalnya air, api, angin dan tanah. Hal ini merupakan bentuk kesadaran akan 
hubungan yang tidak terpisahkan antara mikrokosmos dengan makrokosmosnya. 
Hasil analisa ini selanjutnya akan dibandingkan dengan pandangan pribadi penulis 
mengenai makna konsep kiblat papat lima pancer dan esensinya akan dijadikan 
landasan perancangan karya. 
a. Pengamatan pada Ragam Hias Tradisi  
Batik sebagai salah satu karya seni rupa dwimatra memiliki ragam hias yang 
terbentuk dari simbol-simbol bermakna. Kekayaannya ikut dipengaruhi oleh budaya 
tradisional Jawa, Islami, Hindu, Budha, dan dalam perkembangannya diperkaya oleh 
nuansa-nuansa budaya lain seperti Cina dan Eropa. Jiwa batik adalah lembut, damai, 
toleran, bersedia membuka pintu bagi masuknya budaya-budaya lain di dunia yang 
justru memperkaya khasanah ragam hiasnya. Batik tersusun dalam suatu struktur 
menjadi pola yang ditata dengan kaidah seni menjadi motif yang bermakna simbolis 
filosofis. Ide dasar lahirnya ragam hias batik adalah filosofi kehidupan dan 
kosmologis yang sangat dipengaruhi oleh akar budaya dan pengalaman estetis 
penciptanya, sehingga bentuk simbolismenya kadang kala sangat jauh dari bentuk 
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realita di alam nyata (Nyi Kushardjanti, 2008:4-6). Analisa ragam hias tradisi yang 
berhubungan dengan falsafah kiblat papat lima pancer dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 2 
Pengamatan pada Ragam Hias Batik 
Keterangan  
(Ular/Naga) 
Pada ragam hias batik khususnya motif semen rama, motif ular 
atau naga dimaknai sebagai lambang air. Hal ini berkaitan dengan 
falsafah hidup kiblat papat lima pancer dimana air melambangkan 
kemurnian dan merupakan perwujudan dari sifat jujur,  
ketenteraman, kebaikan, keutamaan dan keluhuran budi. 
Disamping itu motif ular / naga juga dapat menunjukkan karakter 
air dari sudut pandang yang sesungguhnya, baik kegunaan 
maupun keganasan air yang  dilihat manusia dalam kehidupan 
sehari-hari.   
Dalam pola kayon, ular tidak hanya ditempatkan pada dunia 
bawah tetapi kadang didunia atas. Penempatan ular pada dunia 
bawah dikaitkan dengan kepercayaan jawa bahwa ular adalah 
Dewa Bumi, tetapi ada yang berpendapat dengan merujuk pada 
sifat hewani ular dan sebagai hewan melata yang hidupnya lebih 
banyak bersentuhan dengan tanah adapula yang berpendapat 
bahwa ular melambangkan nafsu supiah. Sedang penempatan  ular 
pada dunia atas, mengacu pada filosofi kehidupan ular yang 
sangat bersahaja, cerdik dan tahan lapar. Bahkan Ki Hudoyo 
Doyodipuro berpendapat bahwa ular adalah hewan yang memiliki 
sifat tenang dan rasa tanggung jawab yang tinggi yaitu dengan 
mengetahui kewajibannya (Ki Hudoyo Doyodipuro dalam 
Laporan Tugas Akhir  Linda Rodlotul Janah, 2009:15). 
Ragam Hias Gambar Analisa  
Naga 
 
Naga digambarkan dengan kepala 
raksasa dan berjambul menyerupai motif 
daun. 
Badan naga yang meliuk sederhana 
merupakan perwujudan dari karakter air 
yang bermanfaat bagi kehidupan 





Naga digambarkan dengan kepala 
raksasa bermahkota dan badan naga 
bergelung. 
Karakter air yang dinamis mengandung 
arti bahwa pada satu sisi air berguna bagi 
makhluk hidup, namun pada sisi lain 
juga menyimpan bahaya. 
 
Naga digambarkan dengan kepala 
raksasa bermahkota, badan naga 
bergelombang, memiliki sayap dan 
berkaki dua. Motif ini terbentuk dari 
campuran naga dan garuda 
(transformasi). 
Transformasi pada naga juga dapat 
diartikan bahwa air dapat menyesuaikan 
diri dimanapun berada dengan 
karakteristik yang dikandungnya. 
 
Naga digambarkan dengan kepala 
raksasa bermahkota dan badan naga 
bergelombang. 
Hal ini berkaitan dengan falsafah miyar-
miyur tetapi luwes yang artinya air dapat 
menyesuaikan diri dimanapun berada. 
 
Naga digambarkan dengan susunan 
simetris dan diantara motif tersebut 
dihiasi dengan motif lain. Bentuk naga 
tidak lengkap (diwakili bentuk badan 
tanpa kepala). 
Air adalah media refleksi, baik secara 
fisik maupun batin. 
 
Naga digambarkan dengan kepala 
raksasa bermahkota dan badan 
bergelung, memiliki sayap, tetapi tidak 
berkaki. Motif ini terbentuk dari 
campuran naga dan garuda 
(transformasi). 
Penggambaran figur tersebut mewakili 
karakter air yang kadang kala dapat 
merusak dan menyebabkan bencana, 
misalnya ombak ganas dilautan, banjir, 




Api melambangkan kekuatan sakti yang dapat mempengaruhi 
watak manusia. Apabila watak tersebut dapat dikuasai dan 
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dikendalikan dengan baik maka akan mewujudkan watak berani 
dan pahlawan (watak positif), namun apabila tidak dapat dikuasai 
dapat menimbulkan angkara murka dan sifat negatif lainnya. 
Selain itu karakter fisik api juga sering ditunjukkan dalam ragam 
hias tradisional, misalnya api yang menyala-nyala besar memiliki 
bahaya tersembunyi, api yang digambarkan sederhana adalah api 
yang berguna bagi kehidupan manusia, dsb. 
Ragam Hias Gambar Analisa 
Lidah Api 
 
Nyala api digambarkan dalam repetisi 
bentuk sederhana berupa bidang 
menyerupai meru dengan puncaknya 
yang ditarik serong ke arah atas. Di sela-
selanya terdapat gringsing. Ragam hias 
pelengkapnya berupa bentuk ukel dan 
lingkaran yang dipisahkan dengan garis 
horizontal. 
 
Api dilambangkan dengan bentuk utama 
menyerupai kelopak bunga dan daun. 
Garis-garis memanjang yang terdapa 
diatas motif utama berfungsi membentuk 
lidah api, sedangkan pada bagian bawah 
terdapat ukel dan bentuk menyerupai 
daun yang jika diamati mirip dengan 
nyala api. Di bagian paling dasar berhias 
gringsing. Keseluruhan motif tersusun 
dalam repetisi yang harmonis. 
 
Lidah api dibentuk dari susunan ukel. Di 
bagian bawah terdapat garis horizontal 
yang diisi dengan ragam hias geometris. 
 
Lidah api dibentuk dari susunan ukel 
yang lebih rumit. Terdiri dari dua susun 
membentuk bidang yang menyerupai 
meru. Puncaknya selalu terdapat garis 
lurus sebagai jilatan api. Susunannya 
berupa repetisi. 
 
Lidah api dibentuk dari ukel dan 
komposisi garis yang lebih rumit. Jilatan 
api tampak nyata dalam ragam hias ini. 







Penggambaran lidah api secara lebih 
sederhana. Terbentuk dari susunan ukel 
dan garis yang dikombinasikan dengan 
menyalin figur yang telah dibuat 




Burung merak atau phoenix dapat diartikan orang yang sudah 
hampir mencapai kesempurnaan lahir maupun batin, karena pada 
dasarnya manusia tidak ada yang sempurna sehingga hanya 
mendekati sempurna yang manusia dapatkan itupun dilihat dari 
pandangan manusia karena sesungguhnya yang pasti benar 
mengetahui akan hal tersebut adalah  Sang Penguasa. 
Menurut Van Der Hoop di Eropa burung atau ayam jantan 
mempunyai makna yang di hubungkan dengan matahari, karena 
pada waktu matahari terbit ayam jantan selalu berkokok. 
Sedangkan menurut Seno Sastroamidjojo ayam jantan adalah 
lambang kewaspadaan. (A.G. Hartono, 1999:252). 
Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ayam jantan 
adalah simbol waktu dan kewaspadaan. Waktu bagi orang Jawa 
dihubungkan dengan saat berakhirnya hidup. Sebagai orang 
waskita yaitu selalu waspada atau berhati-hati dalam segala 
tindakan dan ucapan tujuannya untuk meminimalis kemungkinan-
kemungkinan yang tidak diinginkan dan tentunya untuk lebih 
mendekatkan diri dengan Sumber Hidup (Tuhan), karena untuk 
lebih dekat dengan Tuhan seorang manusia harus tahu diri dalam 
perilaku dan kedudukannya bahwa manusia adalah bagian yang 
sangat kecil (mikrokosmos) dari alam semesta (makrokosmos). 
Dalam batik, burung juga melambangkan angin yang secara 
khusus juga menunjukkan karakter fisiknya. Fisik burung yang 
digambarkan buruk rupa dapat menjadi penanda bahwa angin 
menyimpan bahaya tersembunyi, sedangkan dengan wujudnya 
yang baik mengandung arti bahwa angin dapat membawa 
kedamaian dan kesejukan. 





Burung digambarkan sederhana 
menyerupai tipe burung phoenix dengan 
bulu panjang dan bergelombang pada 
bagian sayap dan ekor. Kepala burung 
kadang berjambul dan bergelombang. 
Bentuk burung yang sebenarnya tidak 
begitu tampak karena digayakan. 
 
Burung digambarkan berupa campuran 
tipe burung phoenix dan burung merak. 
Pada bagian sayap terdapat bulu panjang, 
badannya berhiaskan motif gringsing dan 
ekornya panjang ke bawah (transformasi) 
 
Burung digambarkan serupa dengan tipe 
burung merak sederhana. Pada kepala 
terdapat cengger, sayapnya seperti sayap 
garuda dengan bentuk terbuka dan 
bentuknya tidak bergelombang. 
 
Burung digambarkan mendekati tipe 
merak. Pada kepala terdapat cengger 
yang bergelombang. Sayapnya bersusun 
terbuka dan tidak bergelombang. 
 
Burung yang digambarkan paling mirip 
dengan merak. Kepala memiliki cengger, 
bersayap seperti sayap garuda dan 
ekornya menjuntai bergelombang. 
 
Bentuk burung ini sangat unik. Hampir 
mirip dengan burung phoenix, namun 
digambarkan dengan bulu yang tidak 
bergelombang pada sayap dan ekornya. 
Burung ini juga tidak memiliki jambul 




Dalam batik Semen Rama, kupu-kupu melambangkan angin yang 
secara khusus juga menunjukkan karakter fisiknya. Fisik kupu-
kupu yang digambarkan buruk rupa dapat menjadi penanda bahwa 
angin menyimpan bahaya tersembunyi, sedangkan dengan 
wujudnya yang baik mengandung arti bahwa angin dapat 
membawa kedamaian dan kesejukan.  





Kupu-kupu digambarkan menyerupai 
bentuk aslinya, namun sayapnya 
bersusun seperti sayap pada garuda. 
 
Kupu-kupu dugambarkan dengan sayap 
yang mernerupai sayap pada burung 
phoenix. 
 
Kupu-kupu digambarkan dengan sayap 
bergelombang bersusun dua. 
 
Kupu-kupu digambarkan dengan sayap 
lebar bersusun dua. 
 
Kupu-kupu digambarkan sebagai 
binatang dengan sayap yang terkatup ke 
depan dan belakang sehingga bentuknya 
tidak lagi menyerupai kupu-kupu. 
 
Kupu-kupu digambarkan menyerupai 
binatang bibis atau belibis laut (undur-




Motif sayap dalam kayon ditempatkan disamping kanan dan kiri 
kolam (seperti posisi sayap burung). Untuk gapuran tidak hanya 
sayap tetapi burung garuda yang digambarkan dengan kepala 
burung dan sayapnya. 
Mitologi Hindu burung garuda adalah simbol Dewa Wisnu. 
Burung garuda dianggap sebagai burung matahari yang menjadi 
lambang dunia atas. Posisi sayap atau burung garuda dalam kayon 
adalah mengapit gapura atau air (blumbang) sebagai sumber 
hidup atau sumber alam tengah/perantara, maka makna sayap atau  
burung garuda yaitu memelihara dan menjaga alam agar stabil 
sehingga sayap merupakan lambang dari sesuatu yang dapat 
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membawa manusia menuju dunia atas (A.G. Hartono, 1999:261). 
Bentuk pokok dari motif  ini yaitu seekor burung burung garuda 
yang dilihat tepat dari belakang sehingga kepala burung tidak 
tampak, dideformasi dan distilasi untuk keindahan dan toleransi 
terhadap dunia islami (bentuk benda hidup ditampilkan dengan 
cara disamarkan). Abstraksi – simbolik dari isi raga burung 
digambarkan seperti kontur bersap-sap terletak di bawah ekor. 
Terdapat bentuk simbolik dari konsep Sembilan lorong energi 
manusia yang biasa disebut hawa sanga (nawa sanga). Pada 
dasarnya rincian burung garuda relatif komplit hanya 
pengejawantahannya disesuaikan dengan konsep Islamisme yang 
melarang panggambaran makhluk bernyawa secara jelas. Secara 
keseluruhan bentuk garuda ini merupakan simbol keperkasaan, 
katabahan tumbuh kembang manusia dan sikap melindungi yang 
dilandasi oleh kebijaksanaan. 
Ragam Hias Gambar Analisa 
Garuda 
 
Garuda digambarkan sebagai satu sayap 
setengah terbuka, ditepi masing-masing 
sayap dirangkai dengan motif sayap 
tertutup seolah menyerupai burung yang 
sedang hinggap dilihat tampak samping. 
 
Garuda digambarkan sebagai rangkaian 
dua sayap terbuka dengan ekor lepas, 
bagaikan burung yang sedang terbang 
bila dilihat dari atas. Pada bagian sayap 
dan ekornya menyerupai bentuk daun. 
 
Garuda digambarkan sebagai sepasang 
sayap setengah terbuka, ditepi masing-
masing sayap dirangkai dengan motif 
sayap tertutup. 
Sepasang sayap ini memiliki susunan 
yang sama dan simetris. Masing-masing 
sayap bersap dua hingga lima dan tiap 
bulunya dihiasi isen-isen sawut. 
 
Garuda digambarkan sebagai satu sayap 
setengah terbuka, ditepi masing-masing 
sayap dirangkai dengan motif sayap 
tertutup, seolah burung yang sedang 
hinggap dilihat dari samping. Spesifikasi 
motif ini terdapat pada isen sayap luar 




Garuda digambarkan sebagai satu sayap 
terutup digabungkan dengan figur kepala 
dan badan burung sehingga dari samping 
tampak bentuk burung sercara utuh. 
 
Garuda digambarkan sebagai rangkaian 
dua sayap tebuka dan ekor, seolah 
menunjukkan burung yang sedang 





Gunung dalam falsafah kiblat papat lima pancer merupakan 
lambang dari bumi / tanah. Bumi dianggap sebagai sumber 
kehidupan karena diatasnya semua makhluk hidup dapat tumbuh 
dan berkembang biak. Pada umumnya ragam hias tradisi 
khususnya motif batik memuat gambaran bahwa gunung adalah 
pemberi hidup bagi tumbuh-tumbuhan.  




Gunung dipadu dengan motif tumbuhan. 
Dari gundukan tunggal meru seolah 
tumbuh suatu tanaman, merupakan 
gambaran tentang merusebagai tempat 
tumbuh (sumber kehidupan). 
 
Pelukisan meru dipadu dengan motif 
daun sebagai penghias bentuk. 
Diambarkan tiga buah gunung yang 
masing-masing bagian bawahnya dipadu 
dengan daun dan bagian latar 
belakangnya terdapat dua buah deun 
dengan isen garis-garis dan titik-titik. 
 
Pelukisan gunung merupakan 
paduandengan motif tumbuhan, motif 
meru digambarkan di atas puncak-
puncak bentuk tumbuhan. Ini memberi 
gambaran bahwa gunung tidak dapat 
dipisahkan dengan kehidupan. 
 
Meru digambarkan ditumbuhi kuncup 
tumbuhan atau bunga. Perlambang bumi 




Meru digambarkan seolah menyerupai 
gunugn bersusun dan dipuncaknya 
terdapat rerimbunan tumbuhan. 
 
Pelukisan meru dengan gundukan 
bergelombang dan diatasnya terdapat 
dambaran rimbun tumbuh-tumbuhan 
(Sewan Susanto, 1980:261-262). 
 
Benang merah yang dapat ditarik dari pengamatan ragam hias dalam batik 
yaitu bahwa pada hakekatnya terdapat korelasi yang kuat antara elemen 
makrokosmos dan mikrokosmos. Hal ini bisa dilihat dari pengambilan figur-figur 
hayati berupa hewan dan tumbuhan sebagai motif batik. Figur-figur tersebut 
digunakan untuk menggambarkan falsafah yang menurut kepercayaan masyarakat 
Jawa merupakan simbol pemujaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta dapat 
dijadikan pedoman untuk meraih tujuan hidup sejati.  
c. Pengamatan pada Ragam Hias Ornamen 
Ornamen diartikan sebagai sesuatu yang dirancang untuk menambah 
keindahan sutau benda. Secara leksikal, ornamen dapat diartikan sebagai dekorasi; 
sesuatu yang dirancang untuk menambah keindahan benda, tetapi biasanya tanpa 
kegunaan praktis; tindakan untuk menambah keindahan. Batasan lain menyebutkan 
bahwa ornamen adalah suatu elemen tambahan pada bentuk struktural yang biasanya 
berupa bangunan, senjata, furnitur, instrumen, dll dalam bentuk tiga dimensi dan bisa 
juga diaplikasikan pada benda-benda dua dimensi. Dari pendapat-pendapat tersebut 
dapat ditarik benang merah bahwa ornamen berkaitan erat dengan upaya untuk 
memperindah sesuatu, baik yang bersifat dua dimensi maupun tida dimensi. Figur-
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figur yang ditampilkan mencakup elemen-elemen dekorasi yang diadaptasi dari 
fenomena alam dan elemen geometris yang bersifat inorganis (Guntur, 2004:1-2). 
Tabel 3 
Pengamatan pada Ragam Hias Ornamen 
Ragam Hias Gambar Analisa 
Awan  
 
Awan yang digambarkan luwes meliuk-
liuk dan saling sambung-menyambung. 
Mengambil karakter awan yang 
bergumpal-gumpal kemudian disusun 
dengan susunan yang memanjang. Ukel 
digunakan untuk mengekspresikan 
obyek awan . (Guntur, 2004: 36). 
Keterangan  
Awan melambangkan angin yang memegang peranan penting bagi 
kehidupan di muka bumi. Kedudukannya sebagai penentu cuaca 
dan sifatnya bisa menguntungkan hingga mengakibatkan bencana 




Ornamen api. Bentuknya dibuat 
menyerupai kobaran api. Nyala api 
distilasi / digayakan sehingga 
tampilannya lebih luwes. Permainan 
ketebalan garis membuat obyek tersebut 
dapat menyampaikan pesan bahwa api 
memiliki sifat yang berbahaya (Guntur, 
2004: 36).. 
Keterangan  
Api melambangkan kekuatan sakti yang dapat mempengaruhi 
watak manusia. Apabila watak tersebut dapat dikuasai dan 
dikendalikan dengan baik maka akan mewujudkan watak berani 
dan pahlawan (watak positif), namun apabila tidak dapat dikuasai 
dapat menimbulkan angkara murka dan sifat negatif lainnya. 
Selain itu karakter fisik api juga sering ditunjukkan dalam ragam 
hias tradisional, misalnya api yang menyala-nyala besar memiliki 
bahaya tersembunyi, api yang digambarkan sederhana adalah api 




Air dapat digambarkan menyerupai 
Kristal salju dengan enam buah sisi / 
refleksi melingkar (Guntur, 2004: 37). 
Keterangan  Ada beberapa pendapat tentang makna air, baik dalam 
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pewayangan maupun dalam heroskop Jawa. Menurut Dharsono 
S.K, 2006:65, air (dalam hias kayon terdapat kolam berisi air) 
dikaitkan dengan air suci anumerta (yang berasal dari dua kata 
yaitu a berarti: tidak dan merta berarti: mati, menjadi tidak mati 
atau hidup) sehingga dapat diartikan air suci kehidupan atau 
sumber kehidupan yang sering dikaitkan dengan lambang 
kewanitaan, yaitu: miyar-miyur tetapi luwes yang artinya dapat 
menyesuaikan diri dimanapun berada. 
Pada  lakon (cerita) Dewa-Ruci, sari parwita atau air murni dapat 
menyatukan Bima dengan Dewanya yaitu Dewa-Ruci (Purwadi 
dan Djoko D., 2006:138). Air juga dapat dihubungkan dengan sifat 
manusia yaitu berkemauan keras, giat bekerja, dan mempunyai 
banyak teman, tetapi juga mempunyai banyak musuh misalnya 
sering di fitnah dan di jahili orang lain, tetapi selalu dapat 
mengatasinya sendiri. Motif air (kolam/Blumbang) dalam kayon 
memiliki makna kehidupan bagi manusia, yakni dalam menjalani 
kehidupan di bumi manusia di perintahkan untuk bekerja keras,  
mampu bertahan dimanapun dan bagaimanapun tempatnya dan 







Ornamen ikan tidak banyak mengalami 
perubahan bentuk. Permainan keluwesan 
terletak pada gaya penyajian yang 
ditampilkan. Misalnya perpaduan antara 
figur wajah dewa yang diapit oleh kepala 
ikan atau ekor dan sirip ikan yang 
dirubah bentuknya menjadi gelombang 
air (Guntur, 2004:32).  
Keterangan  
Dalam motif kolam terdapat motif ikan yang berjumlah dua atau 
tiga, jumlah ini dikaitkan dengan keseimbangan dan siklus hidup 
manusia. Dua ekor ikan merupakan gambaran dari makna 
keseimbangan, seperti laki-laki dan perempuan. Tiga ekor ikan 
mempunyai makna yang dikaitkan dengan siklus hidup manusia 




Ornamen burung elang  yang telah 














Ornament batu. Bentuknya lebih mirip 
dengan gumpalan awan. Batu dalam hal 
ini yang dimaksud adalah karang. 
Karena obyek ini sudah tidak memiliki 
keterkaitan dengan karang maka dapat 
dikataka bahwa ia telah mengalami 
deformasi, dimana sebagian dari 
karakter karang (sifat kokoh) diambil 
kemudian dikembangkan dan dipadu 
dengan garis-garis lurus. Komposisi 
disusun dengan baik sehingga karakter 
batu karang yang berlubang-lubang 







Versi lurus dari motif spiral yang 
dikaitkan, sementara versi pengisian 
bidang dari meander merupakan pola 
kunci. Pola ini seringkali sibuat dari 
untaian garis dengan ketebalan sama dan 
warna yang kontras. 
Spiral.  
Garis tunggal yang dapat bergerak 
kepusat dan kembali lagi sehingga 
akhirnya berujung di sisi luar. Maknanya 
cukup beragam, antara lain 
menggambarkan kekuatan matahari dan 
bulan, udara, air, Guntur dan kilat, 
pusaran, kekuatan kreatif dan emosi. 
Secara kontradiktif spiral juga 
menggambarkan naik dan turunnya 
matahari, pasang dan surutnya bulan, 
tumbuh dan berkembang, perkembangan 
dan penyusutan, balitan dan bukaan, 





Dari bermacam-macam gaya yang biasa ditampilkan pada karya seni ornamentik 
maka dapat disimpulkan bahwa pengolahan bentuk atau obyek bisa dilakukan dengan 
cara : 
1. Stilasi 
Stilasi ditempuh dengan jalan menggayakan obyek atau motif atau benda yang 
dibuat. 
2. Distorsi 
Distorsi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada pencapaian 
karakter dengan cara menyangatkan wujud-wujud  tertentu pada obyek 
garapan. 
3. Transformasi 
Transformasi merupakan penggambaran bentuk yang menekankan pada 
pencapaian karakter dengan jalan memindahkan wujud obyek lain ke obyek 
yang digarap. 
4. Deformasi  
Deformasi adalah penggambaran bentuk yang ditekankan pada interpretasi 
karakter dengan cara mengubah sebagian bentuk obyek yang digambar atau 
mengambil sebagian unsur tertentu yang paling mewakili karakter obyek. 




   
Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 11 Juni 2006, gambar 60. 
Judul : Tonggak-tonggak, 2000 
Media : 100x120 cm, Oil on canvas 
Nama : Edi Sunaryo 
Tonggak adalah tiang pancang yang biasanya terbuat dari kayu. Pada 
umumnya tonggak menjadi penanda terhadap sesuatu hal yang terkubur ataupun 
pengingat sebuah peristiwa yang pernah terjadi di sekitar lokasi tertancapnya 
tonggak. Dalam karya tersebut tedapat tiga buah tonggak menancap kokoh pada 
bidang horizontal berwarna hitam yang dapat diintrepretasikan sebagai tanah. Dua 
diantaranya memiliki bayangan, sedangkan salah satunya tidak. Latar belakang 
berwarna kecoklatan. Terlihat pula tiga tonggak yang berukuran lebih kecil di bagian 
belakang dan warna merah tua digoreskan pada batas bidang atas lukisan.  
Dalam lukisan tersebut, penulis memaknai tonggak sebagai perlambang 
tujuan, impian dan cita-cita. Segala bentuk keinginan mulia yang ingin dicapai 
manusia hendaknya dipegang teguh, sekokoh tonggak menancap di tanah. Dalam 
rangka mempertahankan kekokohannya dibutuhkan berbagai daya upaya dan 
komitmen pribadi. Bidang berwarna hitam merupakan media pencapaian tujuan, 
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sedangkan bidang berwarna merah menjadi lambang kekuatan dan keberanian dalam 
menghadapi segala bentuk rintangan yang menghadang. Kerja keras akan membuat 
tonggak tetap berdiri tegak, namun apabila semangat manusia mulai mengendor maka 
tujuan yang telah direncanakan bisa saja tak akan tercapai karena pondasi dasarnya 
tidak kuat menyangga bangunan. 
Gambar 7 
 
Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 11 Juni 2006, gambar 56. 
Judul  : Abstract, 1993 
Media : 100x100 cm, Mixed media on canvas 
Nama : Sunaryo 
Tidak ada komposisi bentuk dalam karya yang berjudul “Abstrak” tersebut, 
hanya ada komposisi warna antara putih, hitam, putih kecoklatan dan sedikit unsur 
merah. Warna putih yang sangat mendominasi bidang diimbangi dengan goresan 
warna hitam dan coklat keputihan (krem). Sedikit warna merah ditambahkan sebagai 
aksen.  
Apabila memandang karya seni lukis tersebut, ada kesan ketenangan 
mendalam yang terpancar. Setidaknya hal ini merupakan salah satu hasil penghayatan 
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penulis terhadap sebuah karya seni abstrak, dimana setiap orang bisa memiliki 
pemahaman dan pendapat yang berbeda-beda dalam menilainya. Bisa jadi situasi 
tenang yang berhasil dibangun senimannya terkait dengan warna putih yang 
mendominasi karena efek psikologisnya memang dapat menimbulkan rasa tenang dan 
bahagia. Karya ini menjadi lebih dinamis dengan adanya kombinasi warna hitam dan 
putih kecoklatan (krem) yang menjadi penguat, serta goresan-goresan merah yang 
membuat karya semakin hidup.  
Gambar 8 
 
Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 11 Juni 2006, gambar 48 b. 
Judul : Abstract, 1979  
Media : 23x30 cm, Mixed media on paper  
Nama : Ivan Sagito  
Perpaduan antara warna ungu, hitam, biru dan merah menumbuhkan kesan 
mistik. Sedikit sulit diungkapkan namun dapat dikatakan bahwa ada unsur 
superioritas yang tampak di dalam karya tersebut. Hal ini kemungkinan karena 
pengaruh warna ungu yang merupakan lambang keagungan. Ditambah dengan efek 
hitam dan merah sebagai warna yang kuat. Namun kesan mendominasi ini terimbangi 








Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 11 Juni 2006, gambar 48 d. 
Judul : Abstract, 1979 
Media : 23x30 cm, Mixed media on paper  
Nama : Ivan Sagito  
Permainan warna dalam bentuk menghasilkan figur baru menyerupai topeng-
topeng yang dapat menggambarkan bermacam-macam ekspresi dan karekter sifat 
manusia.  Kelembutan, kesetiaan, keceriaan, dan semangat adalah beberapa contoh 
sifat yang tercermin dalam karya tersebut. 




Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 11 Juni 2006, gambar 61. 
Judul : Pantai 1, 1977 
Media : 64x94cm, oil on canvas 
Nama : Nashar 
Pantai yang bergelombang tergambar dalam garis-garis lengkung membentuk 
segitiga. Dasar pantainya berwarna hijau kehitaman dan warna kuning merupakan 
gambaran pasir pantainya. 
Gambar 11 
 
Sumber: Setengah Abad Seni Grafis Indonesia, 2000. 
Judul : Menanti (Waiting) 
Media : 38,5x30 cm, Screen printing, 7/12 
Nama : Mochtar Apin 
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Bidang berwarna kuning mendominasi dan didukung dengan warna putih di 
seperempat bagian teratasnya. Komposisi bangun kubus yang mendapat sentuhan 
warna hitam, merah dan putih pada bagian tertentu melahirkan kesan visual baru. Ada 
satu sisi berwarna abu-abu sengaja ditempatkan sebagai fokus utama.  
Menanti merupakan sebuah pekerjaan yang membosankan untuk sebagian 
besar manusia. Namun sebaliknya, melalui karya ini penulis menemukan suatu fakta 
yang bertolak belakan dari judulnya. Menanti dapat menjadi sesuatu yang menarik 
apabila kita mau mengubah sudut pandang kita dalam memaknainya. Hal ini seperti 




Sumber: Setengah Abad Seni Grafis Indonesia, 2000.  
Judul : Burung (Bird), 1987 
Media : 52x53,4 cm, Screen printing, 6/x15 
Nama : Mochtar Apin 
Komposisi warna antara hitam, putih, biru, merah, hijau dan kuning dalam bentuk-
bentuk tak beraturan menghasilhan figur burung yang unik. Esensi dari karya ini 
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Sumber: Setengah Abad Seni Grafis Indonesia, 2000.  
Judul : Gunung-gunung (Mountains), 1995 
Media : 40x30 cm, Screen printing, a/p 
Nama : Sun Ardi 
Rangkaian gunung digambarkan sebagai segitiga dalam berbagai macam 
ukuran. Fokus utamanya berupa dua buah segiriga yang terletak di bagian paling 
depan, berukuran paling besar dan berwarna terang. Terdapat lingkaran kecil 
berwarna merah sebagai interpretasi dari matahari. Beberapa buah segitiga yang lebih 





Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 17 April 2005, gambar 64. 
Judul : Bull, 1991 
Media : 70x65 cm, Oil on canvas 
Nama : Fadjar Sidik 
Bangun-bangun geometris apabila disusun sedemikian rupa ternyata dapat 
membentuk figur baru yang menarik. Hal ini terlihat pada karya seni lukis berjudul 
“Bull” atau banteng. Bangun  segitiga yang didukung dengan pewarnaan dan disusun 
berdasarkan komposisi tertentu mempu menghasilkan efek visual menyerupai 
binatang banteng. Karakter banteng yang ganas dan menakutkan digambarkan dengan 






Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 17 April 2005, gambar 72. 
Judul : Geometric Evolution, 1990 
Media : 40x50 cm, Mixed media on canvas laid on board 
Nama : I Made Wianta 
Padu-padan bangun-bangun geometris dengan berbagai macam teknik 
pewarnaan. Pada bagian tertentu digunakan sistem pewarnaan gradasi, sedangkan di 
bagian lainnya dipakai sistem pewarnaan lain yang lebih detail. Pada akhirnya 







Judul  : Ka’ba 
Media : Painting,  91 cm x 61.5 cm 
Nama : Negarandeh Afshar Rafat, Iran 
Susunan bangun-bangun segitiga dalam berbagai bentuk dan ukuran. Adanya 
permainan gelap – terang warna ungu dalam batas-batas tertentu hingga 
menimbulkan kesan dinamis dalam pencitraannya. Ka’ba bisa diartikan sebagai kiblat 
bagi umat muslim. Kiblat sebagai patokan dan pusat kesakralan. Warna ungu 
mempunyai kesan khidmat dan melambangkan keagungan. Gambaran dari umat 
manusia yang berkontemlasi hingga menemukan cahaya ilahi dari sang pencipta. 
Gambar 17 
 
Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 17 April 2005, gambar 63. 
Judul : Dinamika Segitiga, Kesejukan Dalam Biru 
Media : 90x70 cm, Oil on canvas 
Nama : Fadjar Sidik 
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Satu lagi hasil karya pelukis yang sama dan bangun segitiga tetap menjadi 
tema utama dalam karya tersebut. Dinamika susunan segitiga ditampilkan dalam 
nuansa warna biru dan coklat yang mampu membangun kesan visual yang sejuk dan 
damai.   
Gambar 18  
 
Sumber: Katalog PT Balai Lelang Borobudur, 11 Juni 2006, gambar 58. 
Judul : Mandala Biru, 1995 
Media : 90x70 cm, oil on canvas 
Nama : Fadjar Sidik 
Segitiga dirangkai menyerupai rantai. Biru mendominasi keseluruhan dari 
nuansa karya tersebut. Mandala adalah lingkaran kesempurnaan. Jalinan figur-figur 
segitiga yang terangkai dengan sempurna merupakan penggambaran kedinamisan 
yang terangkai dalam kehidupan manusia. Bulan dan matahari merupakan lambang 
berjalannya waktu, sehingga dalam mengarungi kehidupannya manusia diharapkan 
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dapat mengusahakan tercapainya kesempurnaan lingkaran mandala pada dirinya 







Judul  : Hammamet 
Media : Print, 75 cm x 55 cm 
Nama : Nja Mahdaoui, Tunisia 
Bidang segitiga terbalik dengan warna biru yang sejuk menggambarkan 
permukaan air. Terdapat sebatang pohon yang tinggi menjulang tumbuh dari sisi kiri 
segitiga. Karya tersebut merupakan salah satu bentuk seni grafis yang kemungkinan 






Judul  : Reconcilliation 
Media : Tapestry, 163 cm x 186 cm 
Nama : Diouck, Senegal 
Perdamaian. Penyatuan beberapa bentuk-bentuk yang bertentangan, pihak-
pihak yang berseteru, warna-warna yang kontras, hingga terwujud harmoni dalam 
sebuah karya ataupun kondisi. Penggunaan warna hangat terkait dengan makna 






Judul  : After Rain in Mountain 
Media : Tapestry 
Nama : Biranul Anas Z., Indonesia 
Susunan bidang-bidang segitiga kecil hingga membentuk sebuah segitiga yang 
lebih besar. Terdapat batas-batas semu yang tampak sebagai akibat dari perbedaan 
warna antar bangun. Di dalam figur segitiga utama terdapat ornament yang 
menyeruai sulur tumbuh-tumbuhan namun bentuknya tidak utuh. Warna-warna yang 
digunakan mencerminkan suasana pegunungan setelah turun hujan. Kesejukan kabut, 
tanah yang basah, segarnya dedaunan, dan dinginnya udara pegunungan dapat 
dirasakan melalui karya tersebut.  
Pengamatan dan analisa visual pada karya seni lukis yang telah dilakukan 
berperan sebagai jembatan untuk mempermudah penulis dalam rangka menemukan 
inti dari konsep kiblat papat lima pancer. Karya para seniman lukis merupakan media 
komunikasi dalam bentuk dua dimensi, dimana kandungan maknanya dapat 
disampaikan melalui warna, garis, bidang, tekstur dan komposisi. Penyampaiannya 
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bisa dilakukan dari bentuk yang sederhana hingga yang paling ekstrim. Pola ini 
adalah gambaran ekspresi seniman sesuai dengan karakter jiwa dan sudut pandang 
mereka dalam memandang sesuatu, sehingga tidak menutup kemungkinan lahirnya 
figur-figur diluar batas kemampuan nalar manusia.  
Pada akhirnya, pengembangan warna dan garis menjadi pilihan ekspresi visual 
dalam karya ini. Tidak adanya figur-figur mendetail dan rumit selayaknya karya-
karya batik tradisi maupun ornamen disebabkan karena penulis ingin membebaskan 
apresiator dalam memaknai hasil karya orang lain. Warna dan garis diharapkan 
mampu mendorong emosi kita untuk lebih mendalami kandungan pesan yang 
disampaikan. Hal ini disadari sebagai sebuah perjalanan panjang dan membutuhkan 
pemahaman mengenai adanya faktor-faktor pendukung yang melatarbelakangi 
terciptanya sebuah karya. Seluruh rangkaian kegiatan ini adalah salah satu sarana 
pembelajaran dan latihan dalam rangka memperhalus rasa.  
 
 
D. Gagasan Awal Perancangan  
Dalam Tugas Akhir ini, penulis akan mengangkat kiblat papat lima pancer 
sebagai sumber ide perancangan karya tekstil. Konsep ini merupakan salah satu 
perwujudan falsafah hidup masyarakat Jawa dalam rangka memandang kehidupan 
mikrokosmis. Manusia digambarkan memiliki empat karakteristik dasar yang 
digambarkan melalui empat penjuru mata angin. Pada masa kini, sebagian besar 
masyarakat tengah mengalami degradasi kualitas hidup dan ketidakseimbangan 
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dimensi mikro dalam dirinya. Salah satu penyebabnya antara lain karena manusia 
sibuk dengan urusan duniawi, sehingga mengabaikan kebutuhan batinnya.  
Perwujudannya berupa karya tekstil dengan komposisi warna dan garis yang 
diharapkan mampu berperan sebagai sarana komunikasi visual. Tujuan utamanya 
adalah menyampaikan himbauan agar masyarakat bersedia merenung dan memaknai 
kembali konsep kiblat papat lima pancer, sehingga diperoleh timbal balik berupa 
proses refleksi. Eksplorasi desain akan lebih leluasa apabila dalam penggalian ide 
tidak terbebani tuntutan dari segi teknik dan media. Proses penentuan eksekusi teknik 
dan media garapan berjalan mengalir sesuai rancangan desain yang telah dibuat 
karena ini merupakan konsep pembuatan karya seni, dimana segala macam teknik 
bebas digunakan.  
Rencana penggarapannya difokuskan pada pengolahan perancangan desain 
permukaan dan desain struktur. Perancangan desain permukaan dilakukan dengan 
cara memberi hiasan berupa motif dan warna setelah kain ditenun, sedangkan desain 
struktur memanfaatkan susunan tenunan melalui struktur jalinan, kerapatan, 
kerenggangan, perbedaan bahan, ukuran, tekstur, dan warna benang (Nanang Rizali, 
2006:34). Tidak menutup kemungkina untuk memadukan keduanya dalam sebuah 


















A. Bagan Pemecahan Masalah 
Bagan 3 














B. Konsep Desain 
Rapuhnya batin dan hilangnya kendali diri berpengaruh terhadap 
























ini kemudian mendorong manusia untuk mencari sesuatu yang dapat menuntun 
langkah dan memberikan ketenangan jiwa. Proses perenungan dapat membantu 
manusia untuk belajar mengevaluasi kekurangan yang ada dalam dirinya sehingga 
memperoleh pencerahan batini. Salah satu upaya yang ditempuh guna mempertajam 
mata batin dalam rangka memaknai kehidupan yaitu melalui apresiasi terhadap karya 
seni. 
Karya ini merupakan bentuk ekspresi penulis terkait dengan pandangan hidup 
masyarakat Jawa berupa kiblat papat lima pancer yang mengandung makna filosofis 
mendalam dan mulia. Perwujudannya berupa karya tekstil yang berfungsi sebagai 
media ungkap dan membawa pesan mengenai refleksi jiwa manusia. Berbagai nilai 
yang dirasakan dapat mendorong para penikmatnya untuk melakukan perbaikan 
menyangkut karakter masing-masing individu melalui proses perenungan. Penulis 
berharap agar karya ini dapat diapresiasi dengan baik, sehingga para penikmat 
mampu merasakan manfaat timbal baliknya. 
Kekuatan dalam sebuah karya akan tampak nyata apabila didukung oleh 
pengolahan elemen-elemen desain yang baik. Koordinasi antar unsur penyusun 
memiliki korelasi dengan cirikhas esensi dan estetis yang ingin ditampilkan. Berbagai 
macam kesan dapat terungkap melalui keanekaragaman karakter garis, bidang, warna, 
dan tekstur permukaan. Keempat hal ini merupakan wadah ekspresi dalam pencitraan 
karya seni, khususnya apabila dikaitkan dengan sesuatu yang mengandung makna 
tersirat.    
Karya ini pada prinsipnya menempatkan warna menjadi elemen utama dalam 
peranannya sebagai media perantara untuk memvisualisasikan gagasan penulis 
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mengenai pandangan kiblat papat lima pancer. Warna yang merupakan salah satu 
medium seni rupa menjadi unsur penting, baik di bidang seni murni maupun seni 
terapan. Bahkan lebih jauh dari itu, warna sangat berperan dalam segala aspek 
kehidupan manusia. Sony Kartika dalam bukunya Seni Rupa Modern (2004) 
menjelaskan bahwa warna mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pertama yaitu warna sebagai warna, artinya kehadiran warna sekedar untuk 
memberi tanda pada suatu benda atau hanya untuk membedakan ciri satu benda 
dengan benda yang lain. Warna-warna tidak perlu dihayati atau dipahami karena 
kehadirannya hanya sebagai pemanis permukaan. Kedua, warna sebagai representasi 
alam, yaitu warna merupakan penggambaran sifat obyek secara nyata atau 
penggambaran dari suatu obyek alam sesuai dengan apa yang dilihatnya. Ketiga, 
warna sebagai tanda atau simbol, artinya warna merupakan lambang atau 
melambangkan sesuatu yang merupakan tradisi atau pola umum. Setelah menyimak 
uraian tersebut, kiranya poin nomor tiga merupakan pokok bahasan mengenai warna 
yang memiliki keterkaitan dengan tujuan pembuatan karya ini. 
 Warna dapat dimaknai dengan begitu luasnya hingga menyangkut 
peranannya yang dapat melambangkan suatu pola tata aturan baku pada suatu 
kelompok masyarakat. Hal ini menjadi sebuah kesepakatan bersama antar anggota 
masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun, sehingga sampai saat ini kita masih 
dapat mengenal makna warna secara global maupun yang sifatnya lebih kedaerahan. 
Karya ini merupakan ungkapan pandangan pribadi penulis mengenai salah satu 
falsafah hidup masyarakat Jawa yang dikenal dengan istilah kiblat papat lima pancer. 
Falsafah ini dilambangkan dalam empat penjuru mata angin dan satu titik pusat yang 
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keseluruhannya digambarkan dengan lima warna berbeda, yaitu hitam, putih, merah, 
kuning, dan hijau. 
Pada hakekatnya warna dapat digali dan dibangun sesuai kebutuhan. Warna 
yang berkedudukan sebagai perlambang dalam falsafah kiblat papat lima pancer 
dapat dikaji lebih mendalam apabila dikaitkan dengan makna. Tinjauan mengenai 
makna psikologis warna berdasarkan kaca mata tradisi maupun non-tradisi menjadi 
bahan pengayaan dalam rangka proses pembangunan makna warna yang baru. 
Pembaharuan konstruksi makna warna sengaja dihadirkan mengingat karya seni 
bersifat subyektif. Karya seni lahir sejalan dengan pemikiran seniman dalam 
mengekspresikan dan memandang sesuatu berdasarkan pengalaman-pengalaman 
pribadinya, sehingga kemungkinan besar ia memiliki cara pandang yang berbeda 
dalam mengartikan makna sebuah warna.  
Pemilihan warna sebagai titik berat dalam karya ini tidak lepas dari 
pertimbangan bahwa warna mampu memuat pesan tertentu. Hal ini menjadi sebuah 
poin penting mengingat karya seni yang akan dibuat merupakan sarana penghubung 
antara penulis dan apresiator. Kandungan pesan tersirat menuntut adanya perenungan 
sebagai usahan untuk mengapresiasi karya ini, oleh karena itu, penulis sengaja 
menempatkan warna sebagai media refleksi batin manusia. Karekter warna yang luas 
dan dalam diharapkan mampu memainkan emosi manusia (apresiator) untuk 
melakukan kontemplasi dan rekonstruksi batin. 
Elemen kedua yang turut memegang peranan penting dalam karya ini adalah 
garis. Pada umumnya garis diartikan sebagai dua titik yang dihubungkan. Di dunia 
kesenirupaan, kehadiran garis bukan hanya sebagai garis, tetapi kadang kala diartikan 
lxxvi 
 
pula sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, atau lebih tepatnya disebut 
goresan. Goresan dapat memberikan kesan psikologis yang berbeda-beda, sehingga 
roresan ikut dipengaruhi oleh karakter pembuatnya. Garis merupakan medium yang 
paling sederhana sebagai pencapaian yang paling ekonomis dibandingkan dengan 
medium lain. Namun demikian, garis membutuhkan studi pemahaman yang tidak 
mudah dan studi pengenalan  yang memerlukan waktu sangat panjang. Garis sebagai 
media seni rupa memiliki peranan yang sangat penting selama seorang penghayat 
mampu menangkap informasi yang disampaikan lewat medium garis yang 
dihadirkan. 
Garis memiliki berbagai macam peranan sesuai dengan keterkaitan bidang 
ilmunya. Dalam konteks eksakta, kehadiran garis hanya sekedar memberi tanda bagi 
bentuk logis. Peranan garis sebagai lambang informasi berupa pola baku kehidupan 
sehari-hari tampak dari adanya tanda pada peraturan lalu lintas, logo, dan lambang-
lambang lain yang digunakan dalam pola kehidupan sehari-hari. Fungsinya yang lain 
adalah dapat menggambarkan sesuatu secara representatif seperti yang terdapat pada 
gambar ilustrasi, dimana garis menjadi media untuk menerangkan kepada orang lain. 
Garis juga merupakan simbol ungkapan ekspresi seorang seniman (Soegeng TM. 
dalam Sony Kartika, 2004 : 40-41). 
Garis dapat berperan dalam konteks resmi ataupun tak resmi. Garis-garis yang 
bersifat formal, beraturan dan resmi merupakan ciri-ciri dari garis geometris, 
sedangkan garis-garis non-geometrik pada umumnya bersifat tak resmi, luwes, lemah 
gemulai, lembut, acak-acakan, dan semuanya tergantung pada suasana hati 
pembuatnya. Namun penilaian yang paling penting bukan terletak pada sisi 
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simboliknya saja, tetapi cara merasakan dan memaknai garis yang tergores dalam 
setiap karya seni. Setiap garis yang tergores memiliki kekuatan tersendiri yang 
membutuhkan pemahaman, oleh karena itu, kita tidak akan menemukan arti apapun 
bila hanya melihatnya secara fisik.  
Goresan dimanfaatkan sebagai media untuk menuangkan warna ke dalam 
bidang gambar. Perpaduan antara goresan dan warna dengan sendirinya akan 
membentuk bidang-bidang tertentu. Kandungan falsafah kiblat papat lima pancer 
yang diharapkan mampu mengetuk jiwa agar melakukan refleksi, ternyata 
mengharuskan manusia mengadakan proses perenungan yang panjang. Penulis 
berpendapat bahwa goresan bisa menjadi perantara bagi apresiator dalam rangka 
melatih kepekaan mata batin dan latihan daya sensitivitas  yang sangat diperlukan 
guna menangkap getaran pada setiap goresan.  
Tekstur berkedudukan sebagai unsur desain terakhir yang digunakan dalam 
karya ini. Tekstur adalah unsur rupa yang menunjukkan rasa permukaan bahan dan 
sengaja dihadirkan dalam susunan untuk mencapai bentuk rupa sebagai usaha untuk 
memberikan rasa tertentu pada permukaan bidang dan karya seni rupa, baik secara 
nyata maupun semu (Soegeng TM. dalam Sony Kartika, 2004 : 47-48). Sebuah karya 
seni tekstil memerlukan sentuhan yang dapat menunjukkan cirikhasnya sebagai 
sebuah desain permukaan atau desain struktur. Beberapa desain pada keseluruhan 
karya ini, rencananya akan menjadi media penyatuan antara desain permukaan dan 
desain struktur. Desain permukaan memberikan kesan datar, sedangkan desain 
struktur biasanya menghasilkan tekstur. Adanya tekstur pada karya dapat mengubah 
suasana yang pada mulanya terkesan stasis menjadi lebih dinamis. Hal ini tentunya 
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terkait dengan efek raba pada permukaan bidang yang dapat menimbulkan sensasi 
berbeda ketika tersentuh tangan. Para penikmat digiring untuk tidak hanya menikmati 
karya dua dimensi saja, tetapi mereka juga dapat berinteraksi secara langsung dengan 
karya tersebut melalui sentuhan. Cara seperti ini akan mempermudah proses 
komuniukasi visual antara dari seniman, karya dan penikmatnya.    
Selain didasarkan pada elemen penyusunnya, dalam sebuah pembuatan karya 
juga turut memperhitungkan prinsip-prinsip desain. Kaitannya dengan 
pengorganisasian unsur-unsur estetik yang ada pada sebuah desain. Hakekatnya 
komposisi dinilai baik apabila dalam proses penyusunan unsur pendukung karya 
senantiasa memperhatikan harmoni dalam sebuah karya. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam prinsip penyusunan desain meliputi 9 poin penting, yaitu 
keselarasan, kontras, repetisi, gradasi, kesatuan, keseimbangan, kesederhanaan, 
aksentuasi, dan proporsi. Penggunaannya sebagai unsur desain tidak harus meliputi 
keseluruhan, tetapi dapat dipilih beberapa poin penting yang berhubungan dengan 
karakteristik karya. 
Poin pertama yang pada umumnya menjadi titik berat bagi dasar penyusunan 
desain adalah keselarasan. Penilaian terhadap keselarasan harus dilihat dari 
keseluruhan tata susunan atau komposisi dalam proses pembuatan sebuah karya. 
Keselarasan merupakan paduan unsur-unsur yang tidak berbeda jauh. Apabila unsur-
unsur estetika dipadu secara berdampingan maka akan timbul kombinasi tertentu, 
sehingga tercapai harmoni (Sony Kartika, 2004:54). Keharmonisan dalam karya yang 
bertema kiblat papat lima pancer ini tercipta dari koordinasi antara unsur warna, 
goresan, dan tekstur, serta keterkaitannya dengan prinsip-prinsip desain yang lain. 
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Namun perlu diingat bahwa harmonis bukanlah syarat mutlak untuk semua susunan 
yang baik. Kadangkala dibutuhkan ketidakteraturan dalam skala tertentu guna 
menonjolkan kesan selaras dalam sebuah desain. Hal ini bisa terlihat dari pola 
goresan acak sebagai pembanding tata susunan warna dalam interval yang dinamis. 
Walaupun terkesan kasar dan tak terarah, goresan yang ekspresif mampu 
mengimbangi warna-warna yang datar dan teratur, sehingga harmonisasi antar 
keduanya senantiasa terjalin. 
Kontras sebagai dasar penyusunan desain yang kedua, dimana didalamnya 
terdapat padauan unsur-unsur yang berbeda tajam, sehingga dapat diartikan sebagai 
dinamika dari eksistensi menarik perhatian (Sony Kartika, 2004:55). Perpaduan 
antara desain permukaan dan desain struktur yang ditampilkan bersama dalam karya 
ini, serta penggunaan warna-warna yang intensitasnya saling bertolak belakang 
merupakan salah satu upaya memunculkan kontras. Efek kontras itu sendiri 
digunakan untuk merangsang minat, menghidupkan desain, dan berfungsi sebagai 
bumbu komposisi dalam pencapaian bentuk. Namun ada catatan yang perlu 
diperhatikan, yakni kontras yang berlebihan akan merusak komposisi, ramai, dan 
terlalu berserakan, sehingga dalam proses penggunaannya memerlukan kontrol yang 
tidak mudah.    
Prinsip desain ketiga adalah gradasi, dimana merupakan satu sistem paduan 
runtut dari harmoni menuju kontras dengan jalan meningkatkan massa dan unsur 
yang dihadirkan (Sony Kartika, 2004:58). Gradasi merupakan paduan dari interval 
kecil ke interval besar yang dilakukan dengan penambahan atau pengurangan secara 
harmonis dan bertahap. Gradasi menjadi cirikhas pada setiap karya yang dibuat 
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karena terkait dengan makna perubahan dari sesuatu yang bersifat kurang baik 
menuju ke arah yang lebih positif. Karakternya memberikan keselarasan, dimana 
terjadi perpaduan antara kehalusan dan kekasaran yang hadir bersama seperti halnya 
kehidupan. 
Azas desain yang turut mempengaruhi keberhasilan dalam menyusun sebuah 
karya ditentukan oleh beberapa hal. Pertama, kesatuan yang merupakan keutuhan 
atau inti dari komposisi pada sebuah desain. Kesatuan merupakan efek yang dicapai 
dalam suatu susunan diantara hubungan pendukung karya, sehingga secara 
keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh (Sony Kartika, 2004:59). 
Tolak ukur berhasil atau tidaknya pencapaian bentuk estetik sebuah desain ditentukan 
oleh kemampuan seniman dalam memadukan kesatuan esensi karya. Dalam hal ini, 
kesatuan terbentuk karena dominasi salah satu unsur desain yang dilakukan dengan 
memperkuat nilai kontras tanpa kesan berlebihan. Langkah yang ditempuh adalah 
dengan melakukan penekanan terhadap salah satu unsur warna yang dianggap paling 
kuat kemudian menyamakan bobotnya dengan warna atau goresan yang lebih lemah.  
Keutuhan dan keseimbangan merupakan dua hal yang sangat sulit dipisahkan 
di dalam konteks hukum penyusunan desain. Keseimbangan adalah kesamaan antara 
kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan kesan seimbang secara visual 
ataupun secara intensitas kekaryaan. Bobot visual pada karya ini ditentukan oleh 
ukuran, garis, warna, tekstur, dan kehadiran semua unsur yang dipertimbangkan 
sebagai prinsip desain. Sony Kartika (2004) menyatakan bahwa ada dua macam 
keseimbangan yang diperhatikan dalam penyusunan desain, yaitu keseimbangan 
simetris dan keseimbangan asimetris. Penjelasan mengenai keseimbangan simetris 
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adalah keseimbangan pada dua pihak berlawanan dari satu poros. Kebanyakan 
merupakan keseimbangan simetris secara eksak atau pencerminan pada sebuah 
bidang. Keseimbangan simetris dapat dicapai dengan menyusun unsur sejenis pada 
jarak yang sama terhadap suatu titik pusat. Walaupun keseimbangan formal bersifat 
statis dan tenang, namun gayanya tidak menampakkan kesan membosankan. 
Sedangkan keseimbangan asimetris adalah keseimbangan sebelah-menyebelah antara 
susunan unsur yang menggunakan prinsip susunan ketidaksamaan atau kontras. 
Keseimbangan ini lebih rumit, namun lebih menarik perhatian karena memiliki kesan 
dinamika yang memberi kemungkinan variasi yang lebih banyak. Hal ini disebabkan 
karena unsur penyusunnya memiliki keunikan yang didasarkan pada perhitungan 
kesan bobot visual dari unsur-unsur yang dihadirkan ataupun ukuran bentuknya. 
Disamping itu, pertimbangan mengenai karakter pada masing-masing unsur juga turut 
diperhitungkan.  
Keseimbangan asimetris pada karya ini tidak hanya terletak pada karakter 
goresan dan intensitas warna yang digunakan pada desain, tetapi juga dapat dilihat 
dari perpaduan antara penggunaan desain permukaan dan desain struktur secara 
bersama-sama dalam sebuah karya. Warna-warna yang termasuk dalam konsepsi 
kiblat papat lima pancer adalah warna kontras, namun seluruhnya dapat 
diaplikasikan sekaligus tanpa ada keluhan menganggu keselarasan dan kesatuan 
desain. Sedangkan desain struktur yang memiliki kesan raba pada permukaannya 
dapat dimanfaatkan sebagai penyeimbang desain permukaan yang tak memiliki kesan 
raba apapun.    
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Kesederhanaan dalam desain pada dasarnya adalah kesederhanaan selektif 
atau kecermatan pangelompokan unsur-unsur artistik dalam desain. Adapun 
kesederhanaan ini mencakup beberapa aspek, yaitu kesederhanaan unsur, 
kesederhanaan struktur, dan kesederhanaan teknik. Kesederhanaan unsur berkaitan 
dengan komposisi desain yang hendaknya dibuat secara sederhana, sebab unsur yang 
terlalu rumit sering menjadi bentuk yang mencolok dan penyendiri, asing, atau 
terlepas, sehingga sulit diikat dalam satu kesatuan. Suatu komposisi yang baik dapat 
dicapai melalui penerapan struktur yang sederhana, dalam arti sesuai dengan pola, 
fungsi, dan efek yang dikehendaki.  Aspek ketiga yaitu komposisi desain jika 
memungkinkan hendaknya dapat dicapai dengan teknik yang sederhana. Apabila 
memerlukan alat bantu, diupayakan menggunakan peralatan yang mudah didapatkan 
karena nilai estetik dan ekspresi sebuah komposisi tidak ditentukan oleh 
kencanggihan penerapan perangkat bantu yang sangat kompleks cara kerjanya (Sony 
Kartika, 2004:62-63).   
Warna dan garis digambarkan sebagai unsur yang sederhana . Tidak semua 
warna yang disimbolkan dalam konsep kiblat papat lima pancer diaplikasikan ke 
dalam setiap desain. Penggunaan warna disesuaikan dengan konsepsi makna yang 
terkandung pada setiap karya. Garis yang diwujudkan dalam bentuk goresan 
horizontal dan vertikan berpadu dengan karakter lembut hingga tegas, tanpa terbebani 
figur-figur rumit yang tidak menyatu. Kesederhanaan struktur menyoroti dari sisi 
fungsionalnya, yaitu sebagai karya seni tekstil yang menonjolkan goresan dan warna 
sebagai pola ragam hiasnya. Desain utamanya adalah efek goresan, sedangkan 
elemen pendukungnya berupa sulaman tangan dan struktur tenunan yang akan 
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diaplikasikan pada permukaan kain. Rancangan desain ini tidak mustahil untuk 
direalisasikan menjadi karya nyata sebab teknik pembuatannya telah banyak dipakai 
sebagai proses pengolahan tekstil, sehingga penulis telah memiliki gambaran serta 
rangkaian tahapan untuk menyelesaikannya.     
Desain yang baik harus memiliki titik berat untuk menarik perhatian (center of 
interest). Menurut pendapat Sony Kartika (2004), ada berbagai cara untuk menarik 
perhatian kepada titik berat tersebut, antara lain dapat dicapai melalui pengulangan 
ukuran serta kontras antara tekstur, warna, garis, ruang, dan motif. Susunan beberapa 
unsur visual atau penggunaan ruang dan cahaya bisa menghasilkan titik perhatian 
pada fokus tertentu. Cara ini akan mewujudkan pusat perhatian dalam suatu ruangan 
dan dapat menjadi segi yang paling menarik dalam mendesain. Aksentuasi akan 
dibangun melalui warna yang disimbolkan dalam konsep kiblat papat lima pancer, 
yaitu hitam, putih, merah, kuning, dan hijau. Dari lima warna tersebut dapat 
dipastikan bahwa satu diantaranya akan memegang kendali terhadap warna yang lain, 
meskipun tidak seluruhnya diaplikasikan dalam satu desain. Warna juga dapat 
membentuk bidang tertentu yang bisa berperan sebagai titik fokus dalam sebuah 
karya.    
Aspek terakhir sebagai penentu kelengkapan prinsip desain yaitu proporsi. 
Proporsi adalah skala yang mengacu kepada hubungan antara bagian dari suatu desain 
dan hubungan antara bagian dengan keseluruhan (Sony Kartika, 2004:64-65). Warna, 
tekstur, dan garis memainkan peranan penting dalam menentukan proporsi pada karya 
ini, sehingga kesan yang ditimbulkan tergantung pada tipe dan besarnya bidang, 
warna, garis, dan tekstur dalam beberapa area.  
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Studi mengenai unsur dan prinsip desain akhirnya membuka cakrawala 
penulis mengenai arah pengembangan desain untuk tahap pemilihan teknik dan 
bahan. Berbagai macam analisa yang telah dilakukan memberi banyak masukan 
terkait dengan teknik yang akan digunakan untuk proses pembuatan karya. Setelah 
menelaah aspek fungsi dan estetis dalam desain, kini giliran mencari teknik yang 
cocok dan mendukung kekuatan karya ini. Falsafah kiblat papat lima pancer yang 
berhubungan dengan konsep kebatinan sebaiknya dibangun dengan teknik yang 
sekiranya mampu mendorong pencapaian target yang ingin diraih dalam karya ini. 
Teknik yang diterapkan harus dapat menyentuh batin seniman dan penikmatnya. 
Teknik pembatikan manjadi pilihan pertama karena di dalam proses membatik 
terkandung aktivitas untuk memperhalus rasa. Namun teknik ini masih saja terasa 
datar bila hanya diterapkan sebagai teknik tunggal, sehingga diperlukan teknik 
tambahan guna memperkuat karakter karya. Pilihan berikutnya jatuh pada tenunan 
tapestri dan teknik sulaman tangan. Ketiga teknik ini diharapkan dapat saling mengisi 
hingga pesan refleksi dapat menyentuh jiwa penikmatnya. 
Bahan yang akan digunakan dalam perancangan karya ini adalah kain dari 
serat alam, yaitu tumbuhan kapas. Kain blacu kualitas satu bisa dijadikan alternatif 
pilihannya dengan pertimbangan bahwa kain tersebut telah melalui proses 
penyempurnaan yang baik, sehingga mempermudah proses pewarnaannya. Kain ini 
tidak tembus pandang dan tingkat ketebalannya masuk dalam batas minimum yang 
disyaratkan untuk mengimbangi karakter tenunan tapestri. Medium karya yang 
sifatnya fleksibel dan ringan membuat produk ini dapat disajikan sebagai wall 
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hanging. Keuntungan sistem ini adalah karya dapat direntangkan dengan sempurna, 
sehingga visual desain pada kain dapat terlihat secara menyeluruh.  
 
 
C. Kriteria Desain 
Perjalanan berproses yang cukup panjang akhirnya berujung dengan 
ditemukannya gambaran global dari pengembangan konsep kiblat papat lima pancer 
sebagai media refleksi jiwa manusia. Falsafah Jawa ini mengandung inti 
pengendalian diri, dimana manusia sebagai insan mikrokosmos diharapkan dapat 
mengenal karakter dasar mereka dengan baik, serta mampu mengelolanya sehingga 
kepentingan antara satu dan yang lain tidak saling berbenturan. Oleh karena itu, 
manusia perlu mengupayakan segala sesuatunya melalui proses perenungan yang 
panjang dan mendalam.  
Kiblat papat lima pancer sengaja diwujudkan dalam bentuk karya tekstil 
mangingat fungsinya yang menonjolkan sisi kontemplasi. Kandungan maknanya 
terletak pada konsep-konsep bercitra positif yang dapat dijadikan sarana rekonstruksi 
jiwa. Dipandang dari sisi estetisnya, karya ini sengaja mengangkat makan warna 
melalui karakter goresan, sehingga secara visual desainnya tampak sangat sederhana. 
Hal ini menjadi pertimbangan tersendiri sebab sajian visual yang terlalu rumit 
biasanya akan memecah konsentrasi penikmatnya, sehingga perannya sebagai sarana 
kontemplasi niscaya tidak dapat tercapai. Figur warna dan garis dinilai sebagai media 
komunikasi yang tepat untuk memuat kedalaman makna.  
Karya ini akan disampaikan melalui media tekstil berupa kain blacu dalam 
bentuk wall hanging. Pemilihan bahan dan cara penyajian telah dipertimbangkan 
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kesesuaiannya terhadap pesan yang ingin disampaikan, yakni agar dapat dinikmati, 
direnungkan, dan diapresiasi oleh orang lain. Tekniknya pembuatannya dipilih batik, 
tapestri, dan sulaman tangan.  Dipilihnya ketiga teknik ini karena keterkaitannya 
dengan aktivitas olah rasa guna mempertajam mata batin manusia. Hal ini khususnya 
dilakukan oleh seniman pembuatnya untuk melatih kepekaan dalam rangka 
mengapresiasi karyanya sendiri, serta karya-karya berikutnya. 
D. Pemecahan Desain 
Tema kiblat papat lima pancer akan dikembangkan menjadi 6 buah karya 
yang masing-masing memvisualisasikan sifat-sifat yang menandakan kematangan 
moral menurut pandangan masyarakat Jawa. Visualisasi desain dihadirkan melalui 
karakter goresan dan warna yang melambangkan suatu makna terkait dengan proses 
refleksi batin manusia. 2 buah karya akan direalisasikan pada kain blacu kualitas satu 
dengan ukuran 90 cm x 140 cm, sedangkan 3 buah karya yang lain berukuran 120 cm 
x 140 cm. Ukuran yang memadai diperlukan guna mendukung proses apresiasi 
terhadap karya. Batik dipilih sebagai teknik pembuatannya dengan alasan bahwa 
batik dapat mengejar visualisasi desain dalam bidang yang luas, selain itu, proses 
pembatikan senantiasa melibatkan unsur rasa ke dalam setiap goresannya. Sistem 
pewarnaannya menggunakan teknik usap dengan zat pewarna indigosol dan 
pencelupan zat warna napthol. Karya terakhir berupa tenunan tapestri berukuran 80 
cm x 80 cm yang dibuat dari benang akrilik. 
1. Desain I “Rila” 
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 Esensi dari sikap rila atau ikhlas yakni tidak mengharapkan balasan dari 
perbuatan baiknya pada orang lain. Pendapat ini dapat diperdalam lagi hingga 
mengaitkan makna rila sebagai sebuah perbuatan yang bisa membawa ketenangan 
jiwa bagi manusia melalui kesediaan untuk menyelaraskan diri dengan ketentuan 
alam. Hal ini mengandung pengertian bahwa manusia hendaknya bisa menerima 
dengan lapang dada segala sesuatu yang telah menjadi suratan takdir dan kuat dalam 
menghadapi seluruh ujian kehidupan yang diterimanya. Manusia diharapkan 
memiliki kerelaan ketika harus menyerahkan apa yang menjadi miliknya, 
kekuasaannya, bahkan seluruh hasil karyanya pada Tuhan, tanpa sedikit pun ada yang 
membekas di hati.  
Orang yang menanamkan sifat rila dalam dirinya bisa diibaratkan seperti 
bumi yang senantiasa menyediakan segala macam kebutuhan manusia tanpa 
mengharapkan balasan dari apa yang telah diberikan. Bumi tidak pernah mengeluh 
walaupun setiap detik tersakiti oleh perilaku tamak manusia. Perumpamaan ini 
mangandung pengertian bahwa sifat rila yang telah mengakar dalam batin manusia 
akan memberikan tuntunan untuk terus berbuat kebajikan kepada sesamanya. 
Seseorang yang sepenuhnya telah menyadari akan makna kerelaan sejati hanya 
berharap bahwa Tuhan akan membalas seluruh perbuatan mulianya selama hidup di 
dunia. 
 
2. Desain II “Narima” 
Tuhan telah memberikan anugerah kepada setiap manusia, namun antara satu 
dengan yang lain mempunyai porsi yang berbeda-beda. Setiap manusia hendaknya 
lxxxviii 
 
menyadari adanya perbedaan tersebut karena hal ini sangat berperan dalam proses 
pengendalian diri. Sikap narima merupakan tidak lanjut dari sifat rila, dimana 
maknanya adalah merasa puas dengan nasibnya. Sikap ini memiliki banyak pengaruh 
terhadap ketenteraman hati manusia karena didalamnya terdapat pelajaran mengenai 
kepuasan batin dengan mensyukuri pemberian Tuhan disepanjang hidupnya. Narima 
termasuk salah satu sikap yang paling sering mandapat kritik karena disalahartikan 
sebagai kesediaan untuk memandang segala-galanya secara apatis, sebaliknya, 
narima sebenarnya adalah sikap hidup yang positif. Orang yang bersifat narima akan 
tetap bereaksi secara rasional walaupun sedang dihadapkan pada situasi yang sulit. 
Caranya adalah dengan tidak putus asa, sekaligus tidak menentang cobaan tersebut. 
Narima menuntut kekuatan untuk menerima hal-hal yang tak terelakkan tanpa 
membiarkan diri jatuh dalam keterpurukan. Hal ini justru memberikan daya tahan 
untuk menanggung nasib yang kurang baik. 
 
3. Desain III “Sabar” 
Sikap sabar membawa ketenangan jiwa dengan jalan pengendalian diri atas 
lonjakan emosi jiwa seseorang. Sikap ini mengandung pengertian mengenai orientasi 
untuk menahan kehendak spontan dan selalu berhati-hati dalam melangkah. Sabar 
berarti memiliki nafas panjang dalam kesadaran bahwa nasib baik akan tiba pada 
waktu yang tepat. Sabar adalah kemampuan pengendalian diri berkaitan antara 
harapan dan kenyataan yang tidak sejalan. Cita-cita dan tujuan seringkali meleset 
karena satu dan lain hal , bahkan tertunda dari waktu yang direncanakan. 
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Orang Jawa sangat menghargai seseorang yang dapat mengendalikan emosi. 
Walaupun tidak cocok dengan kata hatinya, bahkan sampai tingkat marah, ia tetap 
menyembunyikann perasaan lewat senyuman karena nafsu amarah yang dituruti 
memang tidak pernah puas. Namun demikian, sesekali kita juga perlu meluapkan 
kemarahan itu pada waktu dan tempat yang tepat agar nantinya tidak menjadi 
ganjalan dalam hati yang dapat menimbulkan penyakit batin. 
 
4. Desain IV “Momot” 
Momot adalah sikap dimana seseorang dapat memuat berbagai macam beban 
kehidupan. Apapun bentuknya, beban dapat tertampung sehingga tidak ada yang 
tercecer. Sikap ini terkait langsung dengan kesabaran dan ketabahan dalam 
menghadapi segala macam cobaan hidup. Orang yang momot adalah pribadi yang 
pantang berputus asa saat dihadapkan pada masalah yang berat sekalipun, karena ia 
memegang teguh kesabaran sebagai kunci utamanya. Kesabaran berkorelasi terhadap 
kekuatan iman yang dimiliki manusia, sehingga seseorang yang kuat imannya tidak 
akan melakukan hal-hal yang tidak masuk akal saat mengalami keterpurukan.  
Sikap momot dapat menjadikan manusia bagaikan padi yang semakin berisi 
semakin merunduk, tidak akan bersikap tinggi hati walaupun telah berilmu. Bersedia 
memberdayakan pengetahuannya yang luas dan terbuka terhadap kritik, usulan, dapat 
meredam konflik, serta mampu menangani perbedaan. Orang yang momot pantas 
diumpamakan sebagai samudera yang tidak akan meluap walaupun ribuan aliran 
sungai bermuara padanya.  
 
5. Desain V “Temen” 
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Falsafah Jawa mengajarkan bahwa orang harus memiliki sifat temen agar 
orang lain menaruh kepercayaan kepadanya. Temen bisa diartikan sebagai sifat jujur; 
sungguh-sungguh. Dalam konteks ini, kesungguhan biasanya dinilai dari konsistensi 
seseorang terhadap perkataan, perbuatan dan niatan dalam hati. Ketiga hal tersebut 
bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan karena membutuhkan proses panjang dan 
tekad yang kuat untuk memenuhinya. Seseorang yang tidak menepati kata hati berarti 
menipu diri sendiri, sedangkan yang mengabaikan ucapannya berarti membuat 
kebohongan yang disaksikan orang lain. Padahal harga kepercayaan yang diberikan 
orang lain pada kita terletak pada kesanggupan untuk menepati kata-kata.  
Sikap temen terkait secara langsung dengan pola hidup yang sederhana 
(prasaja), bersedia untuk menganggap dirinya lebih rendah dari orang lain 
(andhapasor), dan menyadari batas-batas situasi dalam lingkungan tempatnya 
bergerak (tepaslira). Ketiganya adalah realisasi kesungguhan hati dalam mengarungi 
kehidupan bermasyarakat. Pribadi yang memiliki sifat ini dengan sendirinya akan 
memancarkan aura kebaikan yang dapat mempengaruhi kehidupan orang-orang 
disekitarnya. Manusia yang memiliki sifat temen dapat diibaratkan seperti matahari 
yang senantiasa tunduk pada waktu dan memberikan manfaat bagi semesta alam.  
 
6. Desain VI “Budi Luhur” 
Sikap budi luhur dianggap sebagai rangkuman dari lima sifat yang telah 
dibahas sebelumnya. Budi luhur berarti memiliki perasaan yang tepat terhadap cara 
bersikap kepada orang lain terkait dengan tindakan dan perkataan. Sikap ini  
merupakan upaya untuk menyelaraskan diri dengan sesama manusia sebagai bagian 
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dari elemen makrokosmos. Seseorang memiliki keluhuran budi juga akan 
mengupayakan keharmonisan hubungan dengan alam semesta, artinya, ia akan 
berusaha menyeimbangkan kehidupan mikrokosmos dan makrokosmos. Betapa 
mulianya derajat manusia dimata Tuhan apabila mampu mampu menjadikan dirinya 
sebagai seseorang yang berbudi luhur. Hal ini tentunya memerlukan usaha yang tidak 
semudah membalikkan telapak tangan. Butuh waktu yang lama, proses yang panjang, 




































A. Desain I “Rila” 
Warna dan goresan menjadi elemen utama dalam karya ini. Sikap rila 
divisualisasikan dalam dominasi warna kuning sebagai latar belakang dan bercak-
bercak kecil berwarna putih diatas permukaannya. Warna hijau kekuningan dan 
jingga yang terbentuk dari goresan bebas menjadi penyelaras warna kuning. Kesatuan 
terjalin melalui penggunaan warna dalam interval yang saling berdekatan antara 
kuning, jingga, dan hijau kekuningan. Kuning adalah warna yang kuat sehingga 
memerlukan pendamping dalam penggunaannya. Kesan luas tak terbatas yang 
dihasilkan dari dominasi warna kuning menjadi lebih seimbang ketika warna hijau 
dan jingga tampil diatasnya. Walaupun demikian, warna kuning yang memiliki 
tingkat kecerahan tinggi tetap menjadi daya tarik utama dalam karya ini.  
Karya ini adalah simbol pancaran keikhlasan hati manusia. Seseorang yang 
bersifat rila digambarkan sebagai pribadi yang hangat dan menyenangkan karena ia 
memiliki jiwa lapang dada dan bijaksana. Karakter ini dapat dilihat dalam paduan 
warna kuning dan jingga. Sikap lapang dada dibutuhkan sebagai sumber kekuatan 
seseorang dalam menghadapi kesulitan hidup dan kebijaksanaan berperan filter dalam 
rangka menyikapi permasalahan yang sedang dihadapi. Seseorang yang bersifat rila 
bisa memberikan nuansa kesejukan pada orang-orang disekitarnya seperti bumi yang 
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merupakan sumber kehidupan manusia. Bercak-cercak warna putih melambangkan 
ketulusan hati, yakni sumber dari rasa rila yang tak pernah mengharapkan timbal 
balik dari kebaikan yang pernah diperbuatnya.  
Direalisasikan dengan ukuran 90 cm x 140 cm menggunakan kain blacu 
kualitas satu, karya ini dibuat dengan proses pembatikan yang diawali pewarnaan 
menggunakan zat warna napthol AS-G dan garam Kuning GC. Pemalaman dengan 
teknik kuasan dilakukan untuk menutup bidang-bidang yang ingin diwarna kuning. 
Selanjutnya dilakukan pewarnaan kedua dengan teknik usap untuk memberikan 
warna hijau dengan campuran zat pewarna indigosol Green IB dan Yellow IRK. Pada 
bagian yang berwarna jingga digunakan teknik pewarnaan usap dengan campuran zat 































B. Desain II “Narima” 
Sikap narima digambarkan dalam perpaduan warna yang termasuk dalam 
konsep kiblat papat lima pancer, yaitu hitam, putih, merah, jingga kekuningan, dan 
hijau muda. Walaupun ada lima warna yang beberapa diantaranya memiliki sifat 
saling bertolak belakang, namun tetap menunjukkan keselarasan dan kesatuan dalam 
sebuah desain. Hal ini dipengaruhi karakter goresan sebagai media ungkap warna ke 
dalam bidang gambar. Bidang-bidang luas berwarna putih dan gradasi hijau muda 
akan terdominasi apabila warna hitam digoreskan dalam proporsi yang lebih besar, 
namun pada karya ini proporsinya menjadi pas sebab ukuran goresan warna hitam 
tetap terkendali. Cerahnya warna jingga kekuningan bisa menjadi aksentuasi walau 
hanya berupa goresan kecil menunjukkan bahwa kuning adalah warna yang kuat.  
Inti dari sikap narima adalah kekuatan, bukan dari sudut pandang fisik, 
melainkan dari segi batin. Kekuatan batin untuk menghadapi segala macam cobaan 
hidup dalam rangka menerima hal-hal yang tak terelakkan. Pola pengendalian diri ini 
dapat dihimpun dengan mengembangkan pikiran-pikiran yang positif, serta 
menyadari bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia ini telah dibuat ketetapannya.  
hal ini dituangkan dalam goresan-goresan dalam ukuran besar dan berkarakter tegas. 
Warna yang digunakan untuk melambangkan kekuatan terwakili dari hitam dan 
merah. Kebijaksanaan cara manusia memandang makna kehidupan dituangkan dalam 
goresan berwarna jingga kekuningan, sedangkan warna putih dan hijau muda 
merupakan bentuk kepasrahan manusia dalam menerima ketentuan garis nasib.  
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Karya ini berukuran 120 cm x 140 cm dan dibuat dengan bahan kain blacu 
kualitas satu. Tekniknya menggunakan proses batik dengan malam yang dikuaskan 
diatas permukaan kain untuk membuat bidang berwarna putih. Merah menjadi warna 
pertama yang dikerjakan dengan teknik usap menggunakan pewarna indigosol Rose 
IR dan menghasilkan warna merah muda pada bagian-bagian yang diinginkan. 
Setelah dikunci dengan larutan HCL-Nitrit maka warna merah muda diusap kembali 
dengan rapid merah tua di bagian-bagia tertentu. Warna kedua adalah jingga yang 
dihasilkan oleh campuran indigosol Orange HR dan Yellow IRK. Selanjutnya 
pewarnaan dilanjutkan pada bagian berwarna hijau memakai campuran antara 
indigosol Green IB dan Yellow IRK dengan kadar yang sangat rendah karena warna 
yang ingin dicapai adalah gradasi hijau muda. Setelah ketiga warna ini selesai 
dikerjakan, kembali dilakukan pemalaman pada batas atas bidang berwarna hitam 
selebar 30 cm. Terakhir adalah pewarnaan dengan cara celupan menggunakan napthol 
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C. Desain III “Sabar”  
Desain karya ini digambarkan dalam tingkatan gradasi warna dari hitam pekat 
menuju ke abu-abu lalu masuk pada warna merah. Warna merah yang memegang 
dominasi utama dalam karya ini tersusun dari efek gradasi dimana terjadi 
pengurangan secara bertahap terhadap interval warna dari tua menuju ke muda dan 
berakhir pada warna putih. Aksentuasi karya juga terletak pada bagian bergradasi, 
karena selain ada efek warna yang tidak merata, disitu juga terdapat goresan berwarna 
putih yang sifatnya memancing perhatian. Desain sengaja dibuat dengan 
kesederhanaan unsur warna dan goresan untuk menunjang keselarasan bentuknya 
karena pengolahan struktur desain akan diterapkan sebagai elemen kontras dalam 
karya ini. Warna abu-abu dan hitam akan dibuat dengan teknik tapestri, sehingga 
terdapat unsur raba pada permukaannya.   
Sikap sabar dimaknai sebagai pengendalian terhadap amarah dan perbuatan-
perbuatan yang melampaui batas. Esensi dari karya ini menggambarkan tentang 
perjalanan manusia dalam menggali makna kesabaran dari sesuatu yang sifatnya 
kasar hingga meningkat menuju ke tahapan pemurnian. Goresan tidak rata berwarna 
merah merupakan lambang ketidakstabilan emosi manusia. Kadangkala bisa mereda, 
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namun suatu saat dapat memuncak sesuai dengan suasana hati. Seiring dengan 
perjalanan hidup menuju pada fase kematangan usia, manusia diharapkan bisa 
menurangi hawa nafsunya dan berusaha menjadi pribadi yang lebih tenang dalam 
menghadapi segala persoalan hidup. Penggambaran warna merah yang semakin 
memudar menuju ke arah atas adalah fase-fase yang akan dilalui manusia. Pada 
puncaknya, manusia diharapkan dapat membersihkan hati dan pikiran dari nafsu 
duniawi yang malampaui batas, sehingga pada waktunya nanti ia akan menghadap 
sang pencipta dengan membawa hati yang murni. Warna abu-abu dipakai sebagai 
simbol sifat sabar dan kerendahan hati manusia. Sedangkan warna hitam adalah 
lambing kekuatan yang harus dimiliki manusia untuk mengendalikan hawa nafsunya. 
Karya ini direalisasikan dengan ukuran 90 cm x 140 cm menggunakan kain 
blacu kualitas satu. Proses pembatikan dengan malam yang dikuaskan diatas 
permukaan kain menghasilkan warna putih. Pewarnaannya dilakukan dengan teknik 
usap menggunakan zat warna indigosol Rose IR, sedangkan untuk nuansa merah 
tuanya diperoleh dari zat warna rapid merah tua. Bagian berwarna abu-abu dan hitam 
dibuat dengan teknik tenunan tapestri yang diaplikasikan diatas kain setelah proses 
pembatikan selesai. Benang yang dipergunakan untuk membuat tenunan tersebut 
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D. Desain IV “Momot”  
Orang yang memiliki sifat momot bisa diibaratkan sebagai samudra luas yang 
tidak akan meluap walaupun ribuan sungai bermuara kepadanya. Dalam karya ini 
karakter samudera digambarkan sebagai bidang berwarna jingga dengan goresan 
putih dalam posisi horizontal. Pada bagian bawahnya terdapat bidang berwarna abu-
abu pudar dan goresan hitam sebagai pembatas antar keduanya. Goresan hitam 
terputus sebelum menyentuh ujung kanan batas bidang karena terhalang oleh goresan 
bebas berwarna abu-abu. Efek kontras didapatkan dari perpaduan warna jingga 
dengan warna abu-abu dan hitam. Perpaduan antara desain struktur yang memiliki 
kesan raba dan desain permukaan memunculkan keseimbangan yang sifatnya lebih 
dinamis. Karya ini memadukan keselarasan dan kesatuan warna dengan goresan-
goresan horizontal, serta tenunan vertikal pada struktur tenunan tapestri. 
Aksentuasinya didapatkan dari goresan hitam dan efek sulaman tangan pada ujung 
akhir goresan tersebut. 
Esensi karya ini menggambarkan tentang kematangan batin seseorang yang 
dalam hal ini diperoleh secara alami melalui bertambahnya usia dan pengalaman 
hidupnya. Melalui proses pembelajaran, perenungan, disertai sikap pengendalian diri, 
dengan sendirinya akan tumbuh sifat momot di dalam diri manusia. Warna abu-abu 
digunakan untuk melambangkan kematangan usia seseorang, hingga mencerminkan 
kesabaran dari dalam batinnya. Bidang datar berwarna jingga menggambarkan sifat 
momot. Penulis memaknai penggunaan warna jingga sebagai simbol samudera yang 
mencerminkan luas dan terangnya jiwa, sedangkan goresan warna putih adalah 
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lambang kemurnian hati manusia. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa sebagai 
manusia biasa ia tidak dapat hidup tanpa kekhilafan, oleh karenanya, dibalik sifat-
sifat mulia tersebut pasti tetap memiliki karakter dasar manusia yang negatif 
walaupun kadarnya tidak lagi besar. Karakter ini tergambar dari goresan berwarna 
hitam dengan ukuran yang tidak begitu lebar.   
 Karya ini direalisasikan dengan ukuran 120 cm x 140 cm menggunakan kain 
blacu kualitas satu. Teknik pembuatannya menggunakan proses batik dengan malam 
yang dikuaskan diatas permukaan kain untuk membuat efek goresan berwarna putih. 
Pewarnaannya dilakukan dengan teknik celupan pertama menggunakan zat warna 
napthol AS-G dan garam Merah B, sedangkan proses celupan keduanya memakai 
pewarna indigosol Orange HR. Garis berwarna hitam diperoleh dari pencelupan 
naphtol AS-OL dan garam Biru B. Pada bagian berwarna abu-abu dibuat dengan 
teknik tenunan tapestri yang diaplikasikan diatas kain setelah proses pembatikan 
selesai. Benang yang dipergunakan untuk membuat tenunan tersebut adalah benang 
































E. Desain V “Temen” 
Visualisasi sikap temen diwujudkan melalui latar belakang berwarna kuning 
terang dan gradasi jingga kekuningan yang terbingkai oleh goresan berwarna hitam 
membentuk bidang persegi tak beraturan. Warna kuning pun terasa kontras ketika 
berpadu dengan goresan hitam dan bidang persegi berwarna jingga. Perpaduan ini 
akan menggiring arah pandangan mata menuju bidang persegi berwarna jingga. Ini 
menandakan bahwa titik berat dalam karya ini terletak pada bidang jingga berbingkai 
goresan hitam itu.  
Karya ini berbicara mengenai manusia yang memiliki sifat temen, hingga 
diibaratkan seperti matahari yang tidak pernah mengingkari janjinya untuk terbit di 
ufuk timur dan terbenam di ufuk barat. Matahari adalah satu-satunya unsur 
makrokosmos yang selalu tunduk pada waktu. Karya ini membawa pesan agar 
manusia mengusahakan diri untuk berkiblat pada simbolisme karakter matahari dalam 
setiap tindakan dan perkataannya. Gambaran yang mewakili ciri fisik matahari 
diperoleh dari warna kuning dan jingga yang ditampilkan dalam intensitas berbeda 
melalui sistem gradasi. Matahari tidak ditampilkan secara langsung sebagai titik berat 
karena figur lingkaran tidak mampu menyampaikan inti dari tujuan yang ingin 
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dicapai, yaitu kekuatan atas diri manusia untuk memegang teguh konsistensinya. 
Kekuatan hanya dapat divisualisasikan melalui karakter goresan yang lugas dan 
tajam, sehingga matahari pun akhirnya terbingkai dalam figur persegi berwarna 
hitam.  
Tenunan tapestri dipilih sebagai teknik pembuatan karya ini dengan 
pertimbangan guna mengejar kemiripan desain yang telah dibuat dengan hasil akhir 
karya. Teknik batik tidak dapat digunakan mengingat ada goresan berwarna hitam, 
sehingga bisa mempersulit prosesnya. Tapestri ini berukuran 80 cm x 80 cm dengan 
benang akrlik sebagai bahan baku utamanya. Dipilihnya benang akrilik karena 
pertimbangan efisiensi proses, dimana benang akrilik memiliki pilihan warna yang 
lengkap, sehingga tidak diperlukan proses pencelupan warna. Tahap pembuatannya 
dimulai dengan memilin benang akrilik sesuai dengan komposisi warna dan ukuran 
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F. Desain VI “Budi Luhur” 
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Pesan visual dari karya ini adalah cerminan jiwa manusia yang memiliki 
keluhuran budi. Ketulusan, kebijaksanaan dan kesejukan hati adalah beberapa contoh 
sifat mulia yang dilambangkan melalui warna putih, jingga kekuningan, dan hijau. 
Visualisasinya berupa empat bidang vertikal dengan warna yang berbeda, yaitu putih, 
jingga kekuningan, hijau muda dan hijau tua. Keempat warna ini seakan membangun 
batasnya masing-masing berupa garis vertikal, namun bukan perpecahan jarak yang 
muncul, melainkan sisi harmonis pada sebuah bidang. Diantara warna hijau dan putih 
terdapat bidang berwarna hijau muda dengan efek gradasi. Perpindahan warna yang 
sifatnya halus dan garis vertikal yang meliuk gemulai menimbulkan irama yang 
menarik perhatian. Munculnya warna jingga pada bidang yang paling kanan sebagai 
aksentuasi dalam karya ini semakin menarik minat mata untuk menikmati.  
Karya ini dibuat dengan ukuran 120 cm x 140 cm menggunakan kain blacu 
kualitas satu. Teknik pembuatannya menggunakan proses batik dengan malam yang 
dikuaskan diatas permukaan kain untuk membentuk bagian berwarna putih. 
Pewarnaannya untuk menghasilkan warna jingga dilakukan dengan teknik celupan 
pertama menggunakan zat warna napthol AS-G dan garam Merah B, sedangkan 
proses celupan keduanya memakai pewarna indigosol Orange HR. Warna hijau 
bergradasi diperoleh dengan teknik usap menggunakan campuran zat pewarna 
indigosol Green B dan Yellow IRK dengan kadar rendah, sedangkan untuk warna 
hijau tua dibuat dengan pewarna yang sama dalam kadar yang lebih tinggi. Proses 
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Falsafah kiblat papat lima pancer diciptakan sebagai upaya untuk mengejar 
keseimbangan sisi mikrokosmos dan makrokosmos. Mengenai korelasi perlambang 
sifat-sifat dasar manusia dan unsur-unsur alam sebagai pembentuknya adalah bukti 
bahwa manusia masa lampau menghormati alam sebagai bagian dari keharmonisan 
lingkaran kehidupan. Hal ini diwujudkan melalui hubungan antara manusia dan alam 
dalam satu kesatuan yang saling memberi dan menerima. Namun kini pola hidup 
seperti itu sudah banyak ditinggalkan, bahkan dilupakan. Manusia tidak lagi 
menganggap alam sebagai sebuah kesatuan, tetapi lebih cenderung pada benda 
pemuas kebutuhan.   
Unsur penyusun konsep kiblat papat lima pancer yang digali dari sisi 
mikrokosmis mengemukakan fakta bahwa manusia memiliki empat hawa nafsu, 
dimana hanya ada satu yang bercitra positif, sedangkan tiga diantaranya bercitra 
negatif. Kesemuanya memberikan pengaruh besar terhadap pola perilaku sebab 
keempat hal tersebut adalah eleman dasar sifat manusia. Apabila dibiarkan 
berkelanjutan tanpa adanya kekuatan kontrol yang memadai, maka dominasi sifat-
sifat negatif tersebut dapat menjadi bumerang bagi manusia. Jika hal ini dibiarkan 
berkelanjutan akan mengakibatkan rapuhnya sisi mikrokosmos, hingga dampak 
terparahnya yakni kegoncangan kehidupan makrokosmos. 
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Perlu disadari bahwa manusia tidak dapat berbuat banyak untuk menghapus 
jejak-jejak karakter negatif dalam dirinya. Pada hakekatnya sifat dasar yang telah 
melekat semenjak manusia terlahir di dunia itu tidak dapat dibuang, tetapi hanya bisa 
diubah menjadi bentuk lain. Manusia dianugerahi kemampuan untuk membangunnya 
kembali menjadi sesuatu yang bercitra positif, akan tetapi dibutuhkan usaha dan 
kesungguhan agar dapat merealisasikannya. Karakter negatif yang semula menjadi 
kelemahan, akhirnya terwujud menjadi kekuatan. Proses ini lantas menempatkan 
manusia pada posisi dimana ia merasa telah berhasil mengungguli dan mengubur 
karakter negatif dalam dirinya, kenyataannya sifat ini akan senantiasa ada meski 
dalam kadar yang sangat minim. Karakter negatif akan selalu ada karena berperan 
sebagai pemegang ritme dinamika kehidupan manusia.  
Harmonisasi yang dilakukan dengan merubah sifat negatif menjadi positif 
saja, dirasa tidak cukup kuat untuk mengendalikan karakter manusia. Oleh sebab itu 
dibutuhkan sikap yang dapat menahan munculnya segala sesuatu yang sifatnya 
berlebihan. Melalui proses pencarian inilah pada akhirnya diketemukan sifat-sifat 
yang dapat membimbing manusia menuju kematangan moral menurut pandangan 
masyarakat Jawa, yaitu rila, narima, sabar, momot, temen, dan budi luhur. Sikap-
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